
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Catatan Atas Laporan Keuangan (CaLK) merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

keseluruhan Laporan Keuangan Pemerintah Kabupaten Lumajang Tahun 2021. CaLK dimaksudkan

agar laporan keuangan dapat dipahami oleh pemakai informasi laporan keuangan secara luas tidak

terbatas hanya untuk pembaca tertentu. Oleh sebab itu laporan keuangan mungkin mengandung

informasi yang dapat mempunyai potensi kesalahpahaman diantara pembacanya. Untuk menghindari

kesalahpahaman, laporan keuangan dilengkapi dengan catatan atas laporan keuangan yang berisi

informasi untuk memudahkan pengguna dalam memahami laporan keuangan.

Kesalahpahaman dapat saja disebabkan oleh persepsi dari pembaca laporan keuangan.

Pembaca yang terbiasa dengan orientasi anggaran mempunyai potensi kesalahpahaman  dalam

memahami konsep akuntansi akrual. Pembaca yang terbiasa dengan laporan keuangan sektor

komersial cenderung melihat laporan keuangan pemerintah seperti laporan keuangan perusahaan.

Untuk itu catatan atas laporan keuangan menjadi sangat penting bagi pengguna laporan keuangan

pemerintah. Selain itu, pengungkapan basis akuntansi dan kebijakan akuntansi yang diterapkan akan

membantu pengguna laporan keuangan untuk dapat menghindari kesalahpahaman dalam membaca

laporan keuangan.

1. MAKSUD DAN TUJUAN PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN

a. Tujuan Umum

Tujuan umum laporan keuangan adalah menyajikan informasi mengenai posisi

keuangan, realisasi anggaran, arus kas, hasil operasi dan perubahan ekuitas yang bermanfaat

bagi para pengguna dalam membuat dan mengevaluasi keputusan mengenai alokasi sumber

daya.

b. Tujuan Khusus

Secara khusus tujuan pelaporan keuangan adalah untuk menyajikan informasi yang

berguna untuk pengambilan keputusan dan untuk menunjukkan akuntabilitas atas sumber daya

dengan:

1) Menyediakan informasi mengenai sumber daya ekonomi, kewajiban dan ekuitas

pemerintah daerah;

2) Menyediakan informasi mengenai perubahan posisi sumber daya ekonomi, kewajiban dan

ekuitas pemerintah daerah;

3) Menyediakan informasi mengenai sumber, alokasi dan penggunaan sumber daya ekonomi;

4) Menyediakan informasi mengenai ketaatan realisasi terhadap anggarannya;

5) Menyediakan informasi mengenai cara pemerintah daerah mendanai aktivitasnya dan

memenuhi kebutuhan kasnya.
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6) Menyediakan informasi mengenai potensi pemerintah untuk membiayai penyelenggaraan

kegiatan pemerintahan; dan

7) Menyediakan informasi yang berguna untuk mengevaluasi kemampuan pemerintah daerah

dalam mendanai aktivitasnya.

2. LANDASAN HUKUM PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN

a. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 19, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 9);

b. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1985 tentang Pajak Bumi dan Bangunan (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 1985 Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Rebuplik

Indonesia Nomor 3312) sebagaimana telah diubah dengan  Undang-Undang Nomor 12

Tahun 1994 Nomor 62, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3569);

c. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 130, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 5049);

d. Undang-Undang Nomor 21 Tahun 1997 tentang Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan

Bangunan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1997 Nomor 44, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3688) sebagaimana telah diubah dengan

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2000 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000

Nomor 130, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3988);

e. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara yang bersih dan

Bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (Lembaran Negara Rebublik Indonesia Tahun

1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3851)

sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2001 (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2001 Nomor 134, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 4150);

f. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 4286);

g. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2004  Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 4355);

h. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-

undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82) sebagaimana telah

diubah dengan Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2019 (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2019 Nomor 183, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

6398);

i. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan  Tanggung

Jawab Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 66,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4400);

j. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4421);



k. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah

Pusat dan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor

126, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438);

l. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 5587) sebagimana diubah kedua kalinya dengan Undang-Undang Nomor 9

Tahun 2015 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679;

m. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang Pembinaan dan Pengawasan atas

Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017

Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6041);

n. Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2016 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara

Pemungutan Pajak Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 244,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5950);

o. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Hak Keuangan dan Administratif

Pimpinan dan Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2017 Nomor 106, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

6057);

p. Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 sebagaimana telah diubah dengan Peraturan

Pemerintah Nomor 74 Tahun 2012 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 23

Tahun 2005  tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 171, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 5340);

q. Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2005 tentang Pinjaman Daerah (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 136, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 4574) sebagimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 56

Tahun 2018 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 248, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6279);

r. Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2005 tentang Dana Perimbangan (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 137, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 4575);

s. Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2005 tentang Sistem Informasi Keuangan Daerah

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 138, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4576) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan

Pemerintah Nomor 65 Tahun 2010 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010

Nomor 110, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5155);

t. Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2012 tentang Hibah Daerah (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 5272);

u. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4578) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan

Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019

Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6322);



v. Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar Pelayanan Minimal (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 2, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 6178);

w. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja

Instansi Pemerintah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 25,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4614);

x. Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 Tentang Standar Akuntansi Pemerintahan

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 123, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 5165);

y. Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Barang Milik

Negara/Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 92, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5533);

z. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan

Keuangan Daerah sebagaimana telah diubah terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam

Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri Dalam

Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah;

aa. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2016 tentang Pedoman Pengelolaan

Barang Milik Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 547);

bb. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 61 Tahun 2013 Tentang Penerapan Standar

Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual Pada Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik

Indonesia Tahun 2013 Nomor 1425);

cc. Peraturan Daerah  Kabupaten Lumajang Nomor  07  Tahun 2007 Tentang Pokok-pokok

Pengelolaan Keuangan Daerah;

dd. Peraturan Daerah Kabupaten Lumajang Nomor 9 Tahun 2019 tentang Anggaran Pendapatan

dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2020 (Lembaran Daerah Kabupaten Lumajang Nomor

9);

ee. Peraturan Bupati Lumajang Nomor 98 Tahun 2019 tentang Penjabaran Anggaran

Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2020;

ff. Peraturan Daerah Kabupaten Lumajang Nomor 7 Tahun 2020 tentang Perubahan Anggaran

Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2020;

gg. Peraturan Bupati Lumajang Nomor 65 Tahun 2020 tentang Penjabaran Perubahan Anggaran

Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2020;

hh. Peraturan Bupati Lumajang Nomor 72 Tahun 2014 tentang Kebijakan Akuntansi;

ii. Peraturan Bupati Lumajang Nomor 73 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntansi Pemerintah

Daerah; dan

jj. Peraturan Bupati Lumajang Nomor 74 Tahun 2014 tentang Bagan Akun Standar.

3. SISTEMATIKA

CaLK berisi penjelasan atau daftar-daftar terinci atau analisis atas suatu pos yang disajikan

di dalam laporan realisasi anggaran, neraca, laporan operasional, dan laporan perubahan ekuitas.

CaLK juga menyajikan informasi yang diharuskan dan dianjurkan oleh Pernyataan Standar

Akuntansi Pemerintahan (PSAP) serta pengungkapan-pengungkapan lainnya yang diperlukan

untuk penyajian yang wajar atas laporan keuangan.

Sistematika Catatan atas Laporan Keuangan sebagai berikut.



BAB  I PENDAHULUAN

1.1. Maksud dan Tujuan Penyusunan Laporan Keuangan

1.2. Landasan Hukum Penyusunan Laporan Keuangan Pemerintah

Daerah

1.3. Sistematika Penulisan Catatan Atas Laporan Keuangan

BAB II IKHTISAR PENCAPAIAN TARGET KINERJA KEUANGAN

SKPD

2.1 Ikhtisar Realisasi Pencapaian Target Kinerja Keuangan SKPD

2.2 Hambatan Dan Kendala Dalam Pencapaian Target Kinerja

BAB III PENJELASAN POS-POS LAPORAN KEUANGAN SKPD

3.1 Penjelasan Pos-pos Laporan Realisasi Anggaran

a. Pendapatan Daerah

b. Belanja Daerah

c. Transfer

d. Pembiayaan

3.2 Penjelasan Pos-pos Neraca

a. Aset

b. Kewajiban

c. Ekuitas

3.3 Penjelasan Pos-pos Laporan Operasional

a. Pendapatan Laporan Operasional

b. Beban

c. Kegiatan Non Operasional

d. Pos-pos Luar Biasa

e. Surplus (Defisit) LO

3.4 Penjelasan Pos-pos Laporan Perubahan Ekuitas

3.5 Penjelasan Pos-pos Laporan Arus Kas

3.6 Pengungkapan atas Pos-pos aset dan kewajiban yang timbul

sehubungan dengan penerapan basis akrual atas pendapatan dan

belanja dan rekonsiliasinya dengan penerapan basis kas, untuk

entitas akuntansi/entitas pelaporan yang menggunakan basis

akrual pada pemerintah daerah

BAB  IV INFORMASI NON KEUANGAN

BAB V PENUTUP



2.1. IKHTISAR REALISASI PENCAPAIAN TARGET KINERJA KEUANGAN SKPD

Ikhtisar pencapaian kinerja keuangan Dinas Pendidikan Tahun 2021 sebagai berikut.

BELANJA DAERAH

Belanja merupakan pengeluaran oleh Bendahara Umum Daerah yang mengurangi

ekuitas dana lancar dalam periode tahun angaran yang bersangkutan yang tidak akan

diperoleh pembayarannya kembali oleh pemerintah daerah.

Anggaran belanja daerah yang dikelola oleh Dinas Pendidikan meliputi belanja tidak

langsung dan belanja langsung. Belanja tidak langsung meliputi belanja gaji dan tunjangan

pegawai. Sedangkan belanja langsung meliputi belanja yang berkaitan dengan pelaksanaan

program dan kegiatan.

Ikhtisar pencapaian kinerja pengeluaran belanja tahun 2021 sebagaimana tabel

berikut:

Tabel ..... Ikhtisar Pencapaian Kinerja Keuangan – Belanja Tahun 2021

No Jenis Belanja Anggaran Realisasi % Sisa Anggaran

1 Belanja Operasi 643.458.330.626,00 628,841,155,997.46 97.96 13,126,290,065.54

2 Belanja Modal 32.095.866.744,00 29,799,463,875.79 90,09 3,279,272,331.21

Jumlah Belanja 675.554.197.370,00 658,640,619,873.25 97,57 16,405,562,396.75

Perbandingan realisasi jenis belanja selama 5 (lima) tahun terakhir sebagaimana Tabel

berikut.

Tabel..... Perkembangan Realisasi Belanja Operasi Tahun 2017 - 2021
Belanja 2017 2018 2019 2020 2021

Belanja Pegawai 155.983.916.647,00 484.235.385.531,00 478.838.273.248,50
433.347.596.997,00

413,124,176,390.00

Belanja Barang 5.089.818.297,00 10.650.203.571,00 14.060.952.794,00 2.929.454.515,00 128,443,893,807.46

Belanja Modal 2.951.712.827,00 896.803.500,00 150.410.000,00
49.522.000,00

29,799,463,875.79

Jumlah 164.025.447.771,00 495.782.392.602,00 493.049636042,50 436.332.017.312,00 658,640,619,873.25

% Kenaikan

2.2.  IKHTISAR REALISASI PENCAPAIAN TARGET KINERJA PROGRAM

Realisasi  kinerja  berdasarkan program dan kegiatan pada tahun 2021 sebagai berikut:

PA

Program 1 : PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH

KABUPATEN/KOTA

Kegiatan 1 : Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah

II. IKHTISAR  PENCAPAIAN  KINERJA  KEUANGAN SKPD



Jenis Belanja Anggaran Realisasi Keterangan

- Belanja Pegawai

- Belanja Barang &

Jasa

1.749.500,00 1.740.500,00

- Belanja Modal

Jumlah Kegiatan 1 1.749.500,00 1.740.500,00

Kegiatan 2 Koordinasi dan Penyusunan Dokumen RKA-SKPD

Jenis Belanja Anggaran Realisasi Keterangan

- Belanja Pegawai

- Belanja Barang &

Jasa

1.504.500,00 1.504.500,00

- Belanja Modal

Jumlah Kegiatan 2 1.504.500,00 1.504.500,00

Kegiatan 3 : Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan Ikhtisar

Realisasi Kinerja SKPD

Jenis Belanja Anggaran Realisasi Keterangan

Belanja Pegawai

Belanja Barang &

Jasa

1.372.500,00 1.372.500,00

Belanja Modal

Jumlah Kegiatan 3 1.372.500,00 1.372.500,00

Kegiatan 4 Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah

Jenis Belanja Anggaran Realisasi Keterangan

Belanja Pegawai

Belanja Barang &

Jasa

1.501.500,00 1.501.500,00

Belanja Modal

Jumlah Kegiatan 4 1.501.500,00 1.501.500,00

Kegiatan 5 Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN

Jenis Belanja Anggaran Realisasi Keterangan

Belanja Pegawai 420.933.619.318,00 412.508.365.182,00

Belanja Barang &

Jasa

Belanja Modal

Jumlah Kegiatan 5 420.933.619.318,00 412.508.365.182,00

Kegiatan 6 Penyediaan Administrasi Pelaksanaan Tugas ASN

Jenis Belanja Anggaran Realisasi Keterangan

Belanja Pegawai 24.073.962,00 23.029.208,00

Belanja Barang &

Jasa

Belanja Modal

Jumlah Kegiatan 6 24.073.962,00 23.029.208,00

Kegiatan 7 Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Akhir Tahun SKPD



Jenis Belanja Anggaran Realisasi Keterangan

Belanja Pegawai

Belanja Barang &

Jasa

1.652.500,00 1.652.500,00

Belanja Modal

Jumlah Kegiatan 7 1.652.500,00 1.652.500,00

Kegiatan 8 Penyusunan Pelaporan dan Analisis Prognosis Realisasi Anggaran

Jenis Belanja Anggaran Realisasi Keterangan

Belanja Pegawai

Belanja Barang &

Jasa

Belanja Modal

Jumlah Kegiatan 8

Kegiatan 9 Penyusunan Perencanaan Kebutuhan Barang Milik Daerah SKPD

Jenis Belanja Anggaran Realisasi Keterangan

Belanja Pegawai

Belanja Barang &

Jasa

Belanja Modal

Jumlah Kegiatan 9

Kegiatan 10 Rekonsiliasi dan Penyusunan Laporan Barang Milik Daerah pada SKPD

Jenis Belanja Anggaran Realisasi Keterangan

Belanja Pegawai

Belanja Barang &

Jasa

Belanja Modal

Jumlah Kegiatan 10

Kegiatan 11 Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan Kantor

Jenis Belanja Anggaran Realisasi Keterangan

Belanja Pegawai

Belanja Barang &

Jasa

8.480.120,00 8.480.120,00

Belanja Modal

Jumlah Kegiatan 11 8.480.120,00 8.480.120,00

Kegiatan 12 Penyediaan Bahan Logistik Kantor

Jenis Belanja Anggaran Realisasi Keterangan

Belanja Pegawai

Belanja Barang &

Jasa

163.052.540,00 162.402.000,00

Belanja Modal

Jumlah Kegiatan 12 163.052.540,00 162.402.000,00

Kegiatan 13 Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan

Jenis Belanja Anggaran Realisasi Keterangan



Belanja Pegawai

Belanja Barang &

Jasa
17.519.975,00 17.519.800,00

Belanja Modal

Jumlah Kegiatan 13 17.519.975,00 17.519.800,00

Kegiatan 14 Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-undangan

Jenis Belanja Anggaran Realisasi Keterangan

Belanja Pegawai

Belanja Barang &

Jasa
1.225.000,00 1.225.000,00

Belanja Modal

Jumlah Kegiatan 14 1.225.000,00 1.225.000,00

Kegiatan 15 Penyediaan Bahan/Material

Jenis Belanja Anggaran Realisasi Keterangan

Belanja Pegawai

Belanja Barang &

Jasa
1.269.000,00 1.261.567,00

Belanja Modal

Jumlah Kegiatan 15 1.269.000,00 1.261.567,00

Kegiatan 16 Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD

Jenis Belanja Anggaran Realisasi Keterangan

Belanja Pegawai

Belanja Barang &

Jasa
27.815.000,00 27.735.000,00

Belanja Modal

Jumlah Kegiatan 16 27.815.000,00 27.735.000,00

Kegiatan 17 Penyediaan Jasa Surat Menyurat

Jenis Belanja Anggaran Realisasi Keterangan

Belanja Pegawai

Belanja Barang &

Jasa
6.240.000,00 6.211.000,00

Belanja Modal

Jumlah Kegiatan 17 6.240.000,00 6.211.000,00

Kegiatan 18 Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik

Jenis Belanja Anggaran Realisasi Keterangan

Belanja Pegawai

Belanja Barang &

Jasa
448.714.916,00 378.034.280,00

Belanja Modal

Jumlah Kegiatan 18 448.714.916,00 378.034.280,00

Kegiatan 19 Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor

Jenis Belanja Anggaran Realisasi Keterangan

Belanja Pegawai



Belanja Barang &

Jasa
1.945.680.000,00 1.880.927.616,00

Belanja Modal

Jumlah Kegiatan 19 1.945.680.000,00 1.880.927.616,00

Kegiatan 20 Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, Pajak, dan

Perizinan Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan

Jenis Belanja Anggaran Realisasi Keterangan

Belanja Pegawai

Belanja Barang &

Jasa
95.593.100,00 95.082.477,00

Belanja Modal

Jumlah Kegiatan 20 95.593.100,00 95.082.477,00

Kegiatan 21 Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya

Jenis Belanja Anggaran Realisasi Keterangan

Belanja Pegawai

Belanja Barang &

Jasa
44.400.000,00 44.400.000,00

Belanja Modal

Jumlah Kegiatan 21 44.400.000,00 44.400.000,00

Kegiatan 22 Pengamanan Barang Milik Daerah SKPD

Jenis Belanja Anggaran Realisasi Keterangan

Belanja Pegawai

Belanja Barang &

Jasa

Belanja Modal 221.000.000,00 118.971.100,00

Jumlah Kegiatan 22 221.000.000,00 118.971.100,00

Kegiatan 23 Dukungan Pelaksanaan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik pada

SKPD

Jenis Belanja Anggaran Realisasi Keterangan

Belanja Pegawai

Belanja Barang &

Jasa

Belanja Modal 64.755.790,00 64.460.000,00

Jumlah Kegiatan 23 64.755.790,00 64.460.000,00

Kegiatan 24 Pengadaan Peralatan dan Mesin Lainnya

Jenis Belanja Anggaran Realisasi Keterangan

Belanja Pegawai

Belanja Barang &

Jasa

Belanja Modal 10.450.000,00 10.450.000,00

Jumlah Kegiatan 24 10.450.000,00 10.450.000,00

Kegiatan 25 Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan Bangunan Lainnya

Jenis Belanja Anggaran Realisasi Keterangan



Belanja Pegawai

Belanja Barang &

Jasa

Belanja Modal 131.000.000,00 130.580.115,00

Jumlah Kegiatan 25 131.000.000,00 130.580.115,00

SEKRETARIAT

Program 1 PROGRAM PENGELOLAAN PENDIDIKAN

Kegiatan 1 Pengelolaan Dana BOS Sekolah Dasar (BOSDA)

Jenis Belanja Anggaran Realisasi Keterangan

- Belanja Pegawai 498.454.000,00

- Belanja Barang &

Jasa

59.467.012.934,00

- Hibah 5.062.400.000,00

- Belanja Modal

Peralatan dan

Mesin

6.508.739.588,00

- Belanja Modal

Aset Tetap

Lainnya

3.825.919.575,00

Jumlah Kegiatan 1 75.362.526.097,00

Kegiatan 2 Pengelolaan Dana BOS Sekolah Dasar (BOSREG)

Jenis Belanja Anggaran Realisasi Keterangan

- Belanja Pegawai

- Belanja Barang &

Jasa

57.688.884.214,00

- Belanja Modal

Peralatan dan

Mesin

4.992.593.550,00

- Belanja Modal

Aset Tetap

Lainnya

3.787.667.300,00

Jumlah Kegiatan 2 66.469.145.064,00

Kegiatan 3 Pengelolaan Dana BOS Sekolah Menengah Pertama (BOSDA)

Jenis Belanja Anggaran Realisasi Keterangan

- Belanja Pegawai 85.684.000,00

- Belanja Barang &

Jasa
28.361.658.160,00

- Belanja Hibah 3.464.500.000,00

- Belanja Modal

Peralatan dan
1.965.305.375,00



Mesin

- Belanja Modal

Aset Tetap

Lainnya

1.141.692.150,00

Jumlah Kegiatan 3 35.018.839.685,00

Kegiatan 4 Pengelolaan Dana BOS Sekolah Menengah Pertama (BOSREG)

Jenis Belanja Anggaran Realisasi Keterangan

- Belanja Pegawai 0,00

- Belanja Barang &

Jasa

26.144.564.370,00

- Belanja Modal

Peralatan dan

Mesin

1.540.475.310,00

- Belanja Modal

Aset Tetap

Lainnya

1.090.535.000,00

Jumlah Kegiatan 4 28.775.574.680,00

Kegiatan 5 Pengelolaan Dana BOP PAUD

Jenis Belanja Anggaran Realisasi Keterangan

- Belanja Pegawai

- Belanja Barang &

Jasa

84.656.118,00

- Belanja Modal

Peralatan dan

Mesin

39.369.440,00

- Belanja Modal

Aset Tetap

Lainnya

Jumlah Kegiatan 5 124.025.558,00

PENDIDIKAN DASAR

Program 1 : Program Pengelolaan Pendidikan

Kegiatan 1 : Penyelenggaraan Proses Belajar dan Ujian bagi Peserta Didik

Jenis

Belanja

Anggaran Realisasi Keterangan

Belanja

Pegawai

960.000,00 300.000,00 Realisasi digunakan untuk belanja

pegawai Rp. 300.000,00

Belanja

Barang &

Jasa

67.401.500,00 66.651.500,00 Realisasi digunakan untuk :

Belanja bahan habis pakai, belanja

jasa kantor, belanja cetak dan

pengadaan, belanja sewa



rumah/gedung/gudang/parker/tempat,

belanja makanan dan minuman,

belanja perjalanan dinas, belanja

upah/ongkos tenaga kerja, belanja

barang dan/atau uang yang akan

diserahkan kepada masyarakat /pihak

ketiga sebesar Rp. 66.651.500,00

Jumlah

Kegiatan 1

68.361.500,00 66.951.500,00 83.88 %

Kegiatan 2 : Pembinaan Minat, Bakat dan Kreativitas Siswa

Jenis

Belanja

Anggaran Realisasi Keterangan

Belanja

Pegawai

1.280.000,00 1.200.000,00 Realisasi digunakan untuk belanja

pegawai Rp. 1.200.000,00

Belanja

Barang &

Jasa

176.749.600,00 104.952.945,00 Realisasi digunakan untuk :

Belanja bahan habis pakai, belanja

jasa kantor, belanja cetak dan

pengadaan, belanja sewa

rumah/gedung/gudang/parker/tempat,

belanja makanan dan minuman,

belanja perjalanan dinas, belanja

upah/ongkos tenaga kerja, belanja

barang dan/atau uang yang akan

diserahkan kepada masyarakat /pihak

ketiga sebesar Rp. 104.952.945,00

Belanja

Hibah

150.000.000,00 150.000.000,00 Realisasi digunakan untuk belanja

Hibah Rp. 150.000.000,00

Jumlah

Kegiatan 2

328.029.600,00 256.152.945,00 78,09 %

Kegiatan 3 : Pembinaan Kelembagaan dan Manajemen Sekolah

Jenis

Belanja

Anggaran Realisasi Keterangan

Belanja

Pegawai

2.240.000,00 620.000,00 Realisasi digunakan untuk belanja

pegawai Rp. 620.000,00

Belanja

Barang &

Jasa

163.654.050,00 153.982.050,00 Realisasi digunakan untuk :

Belanja bahan habis pakai, belanja

jasa kantor, belanja cetak dan

pengadaan, belanja sewa

rumah/gedung/gudang/parker/tempat,

belanja makanan dan minuman,

belanja perjalanan dinas, belanja

upah/ongkos tenaga kerja, belanja



barang dan/atau uang yang akan

diserahkan kepada masyarakat /pihak

ketiga sebesar Rp. 153.982.050,00

Belanja

Modal

- - Relisasi digunakan untuk belanja

modal aset tak berwujud

Rp.0

Jumlah

Kegiatan 3

165.894.050,00 154.602.050,00 93,19 %

Kegiatan 4 : Peningkatan Kapasitas Pengelolaan Dana BOS Sekolah Dasar

Jenis

Belanja

Anggaran Realisasi Keterangan

Belanja

Pegawai

- - Realisasi digunakan untuk belanja

pegawai Rp.0

Belanja

Barang &

Jasa

48.600.000,00 48.600.000,00 Realisasi digunakan untuk :

Belanja bahan habis pakai, belanja

jasa kantor, belanja cetak dan

pengadaan, belanja sewa

rumah/gedung/gudang/parker/tempat,

belanja makanan dan minuman,

belanja perjalanan dinas, belanja

upah/ongkos tenaga kerja, belanja

barang dan/atau uang yang akan

diserahkan kepada masyarakat /pihak

ketiga sebesar Rp. 48.600.000,00

Belanja

Modal

- - Relisasi digunakan untuk belanja

modal aset tak berwujud

Rp.0

Jumlah

Kegiatan 4

48.600.000,00 48.600.000,00 100 %

Kegiatan 5 : Penyelenggaraan Proses Belajar dan Ujian Bagi Peserta Didik

Jenis

Belanja

Anggaran Realisasi Keterangan

Belanja

Pegawai

960.000,00 900.000,00 Realisasi digunakan untuk belanja

pegawai Rp. 900.000,00

Belanja

Barang &

Jasa

74.244.000,00 67.494.000,00 Realisasi digunakan untuk :

Belanja bahan habis pakai, belanja

jasa kantor, belanja cetak dan

pengadaan, belanja sewa

rumah/gedung/gudang/parker/tempat,

belanja makanan dan minuman,

belanja perjalanan dinas, belanja

upah/ongkos tenaga kerja, belanja

barang dan/atau uang yang akan



diserahkan kepada masyarakat /pihak

ketiga sebesar Rp. 67.494.000,00

Belanja

Modal

- - Relisasi digunakan untuk belanja

modal aset tak berwujud

Rp.0

Jumlah

Kegiatan 5

75.204.000,00 68.394.000,00 90,94%

Kegiatan 6 : Pembinaan Minat, Bakat dan Kreativitas Siswa

Jenis

Belanja

Anggaran Realisasi Keterangan

Belanja

Pegawai

1.280.000,00 600.000,00 Realisasi digunakan untuk belanja

pegawai Rp. 600.000,00

Belanja

Barang &

Jasa

143.581.900,00 84.341.918,00 Realisasi digunakan untuk :

Belanja bahan habis pakai, belanja

jasa kantor, belanja cetak dan

pengadaan, belanja sewa

rumah/gedung/gudang/parker/tempat,

belanja makanan dan minuman,

belanja perjalanan dinas, belanja

upah/ongkos tenaga kerja, belanja

barang dan/atau uang yang akan

diserahkan kepada masyarakat /pihak

ketiga sebesar Rp. 84.341.918,00

Belanja

Modal

- - Relisasi digunakan untuk belanja

modal aset tak berwujud

Rp.0

Jumlah

Kegiatan 6

144.861.900,00 84.941.918,00 58,64 %

Kegiatan 7 : Pembinaan Kelembagaan dan Manajemen Sekolah

Jenis

Belanja

Anggaran Realisasi Keterangan

Belanja

Pegawai

2.240.000,00 320.000,00 Realisasi digunakan untuk belanja

pegawai Rp. 320.000,00

Belanja

Barang &

Jasa

140.671.000,00 136.047.500,00 Realisasi digunakan untuk :

Belanja bahan habis pakai, belanja

jasa kantor, belanja cetak dan

pengadaan, belanja sewa

rumah/gedung/gudang/parker/tempat,

belanja makanan dan minuman,

belanja perjalanan dinas, belanja

upah/ongkos tenaga kerja, belanja

barang dan/atau uang yang akan

diserahkan kepada masyarakat /pihak



ketiga sebesar Rp. 136.047.500,00

Belanja

Modal

- - Relisasi digunakan untuk belanja

modal aset tak berwujud

Rp.0

Jumlah

Kegiatan 7

142.911.000,00 136.367.500,00 95,42 %

Program 2 : Program Pengembangan Kurikulum

Kegiatan 8 : Penyusunan Silabus Muatan Lokal Pendidikan Dasar

Jenis

Belanja

Anggaran Realisasi Keterangan

Belanja

Pegawai

- - Realisasi digunakan untuk belanja

pegawai Rp. 0

Belanja

Barang &

Jasa

31.118.000,00 27.006.000,00 Realisasi digunakan untuk :

Belanja bahan habis pakai, belanja

jasa kantor, belanja cetak dan

pengadaan, belanja sewa

rumah/gedung/gudang/parker/tempat,

belanja makanan dan minuman,

belanja perjalanan dinas, belanja

upah/ongkos tenaga kerja, belanja

barang dan/atau uang yang akan

diserahkan kepada masyarakat /pihak

ketiga sebesar Rp. 27.006.000,00

Jumlah

Kegiatan 8

31.118.000,00 27.006.000,00 86,79 %

BIDANG PENDIDIKAN ANAK USIA DINI DAN PENDIDIKAN

MASYARAKAT

Program 1 PROGRAM PENGELOLAAN PENDIDIKAN

Kegiatan 1 Penyelenggaraan Proses Belajar PAUD

Jenis Belanja Anggaran Realisasi Keterangan

- Belanja Pegawai

- Belanja Barang &

Jasa

14.000.000,00 14.000.000,00

- Hibah

- Belanja Modal

Jumlah Kegiatan 1 14.000.000,00 14.000.000,00

Kegiatan 2 Pembinaan Kelembagaan dan Manajemen PAUD

Jenis Belanja Anggaran Realisasi Keterangan

- Belanja Pegawai



- Belanja Barang &

Jasa

48.679.000,00 48.679.000,00

- Hibah

- Belanja Modal

Jumlah Kegiatan 2 48.679.000,00 48.679.000,00

Kegiatan 3 Pengelolaan Dana BOP PAUD

Jenis Belanja Anggaran Realisasi Keterangan

- Belanja Pegawai

- Belanja Barang &

Jasa

281.940.380,00 280.427.700,00

- Hibah 21.634.400.000,00 20.500.500.000,00

- Belanja Modal 6.058.984,00 6.058.984,00

Jumlah Kegiatan 3 21.922.399.364,00 20.786.986.684,00

Kegiatan 4 Penyelenggaraan Proses Belajar Nonformal/Kesetaraan

Jenis Belanja Anggaran Realisasi Keterangan

- Belanja Pegawai

- Belanja Barang &

Jasa

72.513.600,00 56.527.300,00

- Hibah

- Belanja Modal

Jumlah Kegiatan 4 72.513.600,00 56.527.300,00

Kegiatan 5 Pengelolaan Dana BOP Sekolah Nonformal/Kesetaraan

Jenis Belanja Anggaran Realisasi Keterangan

- Belanja Pegawai

- Belanja Barang &

Jasa

- Hibah 6.336.200.000,00 6.335.850.000,00

- Belanja Modal

Jumlah Kegiatan 5 6.336.200.000,00 6.335.850.000,00

Program 2 PROGRAM PENGENDALIAN PERIZINAN PENDIDIKAN

Kegiatan 6 Pembinaan PAUD dan Pendidikan Nonformal yang Diselenggarakan

oleh Masyarakat

Jenis Belanja Anggaran Realisasi Keterangan

- Belanja Pegawai

- Belanja Barang &

Jasa

24.442.750,00 24.430.000,00

- Hibah

- Belanja Modal

Jumlah Kegiatan 6 24.442.750,00 24.430.000,00

BIDANG GURU DAN TENAGA KEPENDIDIKAN



Program 1 PROGRAM PENGELOLAAN PENDIDIKAN

Kegiatan 1 Pengembangan Karir Pendidik dan Tenaga Kependidikan pada Satuan

Pendidikan Sekolah Dasar

Jenis Belanja Anggaran Realisasi Keterangan

- Belanja Pegawai

- Belanja Barang &

Jasa
23.671.526.100,00

22.612.246.500,00

- Hibah 14.286.000.000,00 13.916.500.000,00

- Belanja Modal

Jumlah Kegiatan 1 37.913.526.100,00 36.528.746.500,00

Kegiatan 2 Pengembangan Karir Pendidik dan Tenaga Kependidikan pada Satuan

Pendidikan Sekolah Menengah Pertama

Jenis Belanja Anggaran Realisasi Keterangan

- Belanja Pegawai 485.186,00

- Belanja Barang &

Jasa

7.401.113.500,00 7.161.681.550,00

- Hibah 8.715.600.000,00 8.715.600.000,00

- Belanja Modal

Jumlah Kegiatan 2 16.117.198.686,00 15.877.281.550,00

Kegiatan 3 Pengembangan Karir Pendidik dan Tenaga Kependidikan pada Satuan

Pendidikan PAUD

Jenis Belanja Anggaran Realisasi Keterangan

- Belanja Pegawai

- Belanja Barang &

Jasa

630.828.000,00 570.866.000,00

- Hibah 18.840.500.000,00 18.384.500.000,00

- Belanja Modal

Jumlah Kegiatan 3 19.471.328.000,00 18.955.366.000,00

Program 2 PROGRAM PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN

Kegiatan 4 Perhitungan dan Pemetaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Satuan Pendidikan Dasar, PAUD, dan Pendidikan

Nonformal/Kesetaraan

Jenis Belanja Anggaran Realisasi Keterangan

- Belanja Pegawai

- Belanja Barang &

Jasa

121.153.500,00 59.152.000,00

- Hibah

- Belanja Modal

Jumlah Kegiatan 4 121.153.500,00 59.152.000,00

BIDANG PENGEMBANGAN SARANA DAN PRASARANA

PENDIDIKAN



Program 1 : PROGRAM PENGELOLAAN PENDIDIKAN

Kegiatan 1 : Pengelolaan Pendidikan Sekolah Dasar, Penambahan Ruang Kelas

Baru

Jenis Belanja Anggaran Realisasi Keterangan

- Belanja Hibah 1.950.000.000 1.950.000.000 Penyerapan 100%

Jumlah Kegiatan 1 1.950.000.000 1.950.000.000

Kegiatan 2 : Pengelolaan Pendidikan Sekolah Dasar, Pembangunan Sarana,

Prasarana dan utilitas Sekolah

Jenis Belanja Anggaran Realisasi Keterangan

- Belanja Hibah 250.000.000 250.000.000 Penyerapan 100%

- Belanja Modal 604.036.148 469.499.800,00 Penyerapan 77,73%

Jumlah Kegiatan 2

Kegiatan 3 : Pengelolaan Pendidikan Sekolah Dasar, Rehabilitasi

Sedang/Berat Ruang Kelas

Jenis Belanja Anggaran Realisasi Keterangan

- Belanja Pegawai 9.720.000 7.776.000 Penyerapan 80%

- Belanja Hibah 978.000.000 978.000.000 Penyerapan 100%

- Belanja Modal 8.554.717.300 7.035.181.452,81 Penyerapan 82,33%

Jumlah Kegiatan 3

Kegiatan 4 : Pengelolaan Pendidikan Sekolah Dasar, Pengadaan

Perlengkapan Sekolah

Jenis Belanja Anggaran Realisasi Keterangan

- Belanja Hibah 550.000.000 550.000.000 Penyerapan 100%

Jumlah Kegiatan 4

Kegiatan 5 : Pengelolaan Pendidikan Sekolah Dasar, Pengadaan

Perlengkapan Siswa

Jenis Belanja Anggaran Realisasi Keterangan

- Belanja Pegawai 4.335.965 4.335.300 99.98%

- Belanja Barang dan

Jasa

3.604.013.350 3.396.754.350 94,25%

Jumlah Kegiatan 5

Kegiatan 6 : Pengelolaan Pendidikan Sekolah Dasar, Pengadaan

Alat Praktik dan Peraga Siswa

Jenis Belanja Anggaran Realisasi Keterangan

- Belanja Barang dan

Jasa

1.996.300 592.500 Pengadaan 30,13%

- Belanja Modal 43.525.499 43.514.850 Pengadaan 99,98%



Jumlah Kegiatan 6

Kegiatan 7 : Pengelolaan Pendidikan Sekolah Dasar,

Pembangunan Perpustakaan Sekolah

Jenis Belanja Anggaran Realisasi Keterangan

- Belanja Modal 524.989.563 481.097.830,41 Penyerapan 91,64%

Jumlah Kegiatan 7 524.989.563

Kegiatan 8 : Pengelolaan Pendidikan Sekolah Dasar, Rehabilitasi

Sedang/Berat Ruang Guru/Kepala Sekolah/TU

Jenis Belanja Anggaran Realisasi Keterangan

- Belanja Modal 136.836.500 134.880.000 Penyerapan 98,57%

Jumlah Kegiatan 8 136.836.500

Program 2 : PROGRAM PENGELOLAAN PENDIDIKAN

Kegiatan 1 : Pengelolaan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama,

Penambahan Ruang Kelas Baru

Jenis Belanja Anggaran Realisasi Keterangan

- Belanja Hibah 2.300.000.000 2.300.000.000 Penyerapan 100%

Jumlah Kegiatan 1 2.300.000.000

Kegiatan 2 : Pengelolaan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama,

Pembangunan Laboratorium

Jenis Belanja Anggaran Realisasi Keterangan

- Belanja Hibah 250.000.000 250.000.000 Penyerapan 100%

Jumlah Kegiatan 2 250.000.000

Kegiatan 3 : Pengelolaan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama,

Pembangunan Sarana, Prasarana dan Utilitas Sekolah

Jenis Belanja Anggaran Realisasi Keterangan

- Belanja Hibah 390.000.000 390.000.000 Penyerapan 100%

- Belanja Modal 471.392.395 458.911.000 Penyerapan 97,35%

Jumlah Kegiatan 3

Kegiatan 4 : Pengelolaan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama,

Rehabilitasi Sedang/Berat Ruang Kelas Sekolah

Jenis Belanja Anggaran Realisasi Keterangan

- Belanja Hibah 750.000.000 750.000.000 Penyerapan 100%

- Belanja Modal 4.351.317.151 3.556.023.161,38 Penyerapan 81,72%

Jumlah Kegiatan 4

Kegiatan 5 : Pengelolaan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama,

Rehabilitasi Sedang/Berat Sarana, Prasarana dan Utilitas Sekolah



Jenis Belanja Anggaran Realisasi Keterangan

- Belanja Hibah 25.000.000 25.000.000 Penyerapan 100%

- Belanja Modal 275.697.937 253.984.800 Penyerapan 92,12%

Jumlah Kegiatan 5

Kegiatan 6 : Pengelolaan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama, Pengadaan

Perlengkapan Sekolah

Jenis Belanja Anggaran Realisasi Keterangan

- Belanja Hibah 250.000.000 250.000.000 Penyerapan  100%

Jumlah Kegiatan 6 250.000.000

Kegiatan 7 : Pengelolaan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama, Pengadaan

Perlengkapan Siswa

Jenis Belanja Anggaran Realisasi Keterangan

- Belanja Pegawai 5.004.302 5.003.700 Penyerapan 99,99%

- Belanja Barang dan

Jasa

5.372.823.400 5.301.105.000,00 Penyerapan 98,67%

Jumlah Kegiatan 7 5.377.827.702 5.298.748.800

Kegiatan 8 : Pengelolaan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama, Pengadaan

Alat Praktik dan Peraga Siswa

Jenis Belanja Anggaran Realisasi Keterangan

- Belanja Barang dan

Jasa

3.729.600 3.726.000 Penyerapan 100%

- Belanja Hibah 100.000.000 100.000.000 Penyerapan 100%

- Belanja Modal 741.149.951 740.789.400 Penyerapan 99,95%

Jumlah Kegiatan 8

Kegiatan 9 : Pengelolaan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama, Penyiapan

dan Tindak Lanjut Evaluasi Satuan Pendidikan Sekolah

Menengah Pertama

Jenis Belanja Anggaran Realisasi Keterangan

- Belanja Barang dan

Jasa

11.022.000 10.660.000 Penyerapan 96,72%

Jumlah Kegiatan 9 11.022.000

Kegiatan 10 : Pengelolaan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama,

Rehabilitasi Sedang/Berat Ruang Guru Sekolah

Jenis Belanja Anggaran Realisasi Keterangan

- Belanja Modal 503.722.500 467.774.200 Penyerapan 92,86%

Jumlah Kegiatan 10

Kegiatan 11 : Pengelolaan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama,

Rehabilitasi Sedang/Berat Perpustakaan Sekolah



Jenis Belanja Anggaran Realisasi Keterangan

- Belanja Modal 798.284.066 626.992.561,53 Penyerapan 78,54%

Jumlah Kegiatan 11 798.284.066

Kegiatan 12 : Pengelolaan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama,

Rehabilitasi Sedang/Berat Laboratorium

Jenis Belanja Anggaran Realisasi Keterangan

- Belanja Modal 1.185.906.832 932.652.663,88 Penyerapan 78,64%

Jumlah Kegiatan 11 1.185.906.832

Program 3 : PROGRAM PENGELOLAAN PENDIDIKAN

Kegiatan 1 : Pengelolaan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD),

Pembangunan Gedung/Ruang Kelas/Ruang Guru PAUD

Jenis Belanja Anggaran Realisasi Keterangan

- Belanja Hibah 1.360.000.000 1.360.000.000 Penyerapan 100%

Jumlah Kegiatan 1 1.360.000.000

Kegiatan 2 : Pengelolaan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD),

Pembangunan Sarana, Prasarana dan Utilitas PAUD

Jenis Belanja Anggaran Realisasi Keterangan

- Belanja Hibah 195.000.000 195.000.000 Penyerapan 100%

Jumlah Kegiatan 2 195.000.000

Kegiatan 3 : Pengelolaan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Rehabilitasi

Sedang/Berat Gedung/Ruang Kelas/Ruang Guru PAUD

Jenis Belanja Anggaran Realisasi Keterangan

- Belanja Hibah 397.765.000 397.765.000 Penyerapan 100%

Jumlah Kegiatan 3 397.765.000

Kegiatan 4 : Pengelolaan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Rehabilitasi

Sedang/Berat Pembangunan Sarana, Prasarana dan Utilitas

PAUD

Jenis Belanja Anggaran Realisasi Keterangan

- Belanja Hibah 95.000.000 95.000.000 Penyerapan  100%

Jumlah Kegiatan 4 95.000.000

Kegiatan 5 : Pengelolaan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Pengadaan

Perlengkapan PAUD

Jenis Belanja Anggaran Realisasi Keterangan

- Belanja Pegawai 3.200.000 3.200.000 Penyerapan 100%

- Belanja Barang dan

Jasa

50.000 0 Penyerapan 0%



- Belanja Hibah 909.320.000 908.470.800 Penyerapan 99,91%

Jumlah Kegiatan 5 912.570.000

Kegiatan 6 : Pengelolaan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Penyiapan

dan Tindak Lanjut Evaluasi Satuan PAUD

Jenis Belanja Anggaran Realisasi Keterangan

- Belanja Barang dan

Jasa

24.990.000 24.990.000,00 Penyerapan 100%

Jumlah Kegiatan 6 24.990.000

2.3. POSISI KEUANGAN

Posisi keuangan sebagaimana tercermin di neraca daerah terdiri atas aset, kewajiban dan

ekuitas dana. Aset merupakan sumber daya ekonomi yang dikuasai dan/atau dimiliki oleh

pemerintah sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi dan/atau

manfaat sosial di masa depan diharapkan dapat diperoleh, baik oleh pemerintah maupun

masyarakat serta dapat diukur dalam satuan uang, termasuk sumber daya non keuangan yang

diperlukan untuk menyediakan jasa bagi masyarakat umum dan sumber-sumber daya yang

dipelihara karena alasan sejarah dan budaya.

Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwa masa lalu yang penyelesaiannya

mengakibatkan aliran keluar sumber daya ekonomi pemerintah. Sedangkan ekuitas dana

mencerminkan kekayaan bersih pemerintah yaitu selisih antara aset dan kewajiban pemerintah.

Posisi keuangan Dinas Pendidikan selam 5 (lima) tahun terakhir sebagai berikut:

Tabel .... Perkembangan Posisi Keuangan Per 31 Desember 2017 s.d. 2021

Posisi

Keuangan
2017 2018 2019 2020 2021

1. Aset 564.071.315.227,36 545.939.163.361,99 652.321.575.408,81 559.943.339.849,39 530.169.618.073,90

2. Kewajiban 56.378.388,00 617.023.809,00 984.351.952,00 13.324.251.406,00 532.228.081,00

3. Ekuitas 335.631.509.466,36 -16.405.530.167,01 13.231.957.370,35 138.443.905.789,39 1.260.670.766.828,31

Jumlah

Kewajiban &

Ekuitas

899.759.203.081,72 530.150.657.003,98

666.537.884.731,16

711.711.497.044,78

1.791.372.612.983,21

2.4. HAMBATAN DAN KENDALA DALAM PENCAPAIAN TARGET KINERJA

KEUANGAN

Beberapa permasalahan yang menjadi penghambatan dalam upaya pencapaian target

kinerja keuangan sebagai berikut:

2.4.1 Masalah Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam upaya

pencapaian target kinerja keuangan. Kondisi SDM yang ada pada saat ini secara umum masih

terbatas jumlahnya, khususnya yang memiliki kualitas atau skill sesuai kebutuhan penerapan

sistem akuntansi berbasis akrual.

Fungsi akuntansi yang ada di PPK SKPD belum sepenuhnya dapat berjalan sesuai

dengan yang diharapkan, hal ini dikarenakan yang melaksanakan fungsi akuntansi PPK SKPD



tidak memiliki kompetensi yang memadai dalam bidang akuntansi, akibatnya penyusunan

laporan keuangan SKPD menjadi terlambat yang berdampak pada keterlambatan konsolidasi

laporan keuangan pemerintah daerah.

Solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan mengoptimalkan SDM yang

ada dengan jalan meningkatkan kemampuannya dengan menugaskan untuk mengikuti

kegiatan pendidikan dan pelatihan, bimbingan teknis, pembinaan-pembinaan secara intensif

dan lain-lain baik formal maupun non formal yang diselenggarakan sendiri oleh BKD, BPKD

dan Inspektorat.

2.4.2 Lemahnya pemahaman aparatur terhadap regulasi tentang pengelolaan keuangan dan

barang daerah

Pengelolaan keuangan daerah memerlukan pemahaman yang memadai terhadap regulasi

yang mengaturnya. Selama ini pemahaman terhadap regulasi yang masih lemah seringkali

menjadi permasalahan tersendiri bagi pejabat pengelola keuangan daerah. Hal ini disebabkan

seringkali aturan-aturan yang melandasinya berubah sesuai dengan perkembangan terkini

terhadap kondisi keuangan negara/daerah.

Upaya yang telah dilakukan dalam rangka meningkatkan pemahanan SDM terhadap

regulasi yang mengatur pengelolaan keuangan dan barang daerah adalah dengan jalan

mengikuti bimbingan teknis dan pembinaan-pembinaan secara rutin dan berkala serta

melakukan konsultasi-konsultasi kepada instansi yang berkompeten misalnya BPKD dan

Inspektorat.

2.4.3 Masalah sistem pengendalian intern

Salah satu permasalahan utama yang sedang dihadapi terkait dengan implementasi

sistem pengendalian intern adalah lemahnya sistem manajemen aset/barang daerah.

Pengelolaan barang daerah masih menghadapi berbagai permasalahan yang memerlukan

penanganan yang serius. SKPD masih menganggap barang daerah bukan merupakan bagian

yang penting dalam pengelolaan keuangan dan barang daerah, sehingga administrasi barang

daerah masih lemah. Indikasinya adalah masih banyak aset atau barang daerah yang tidak

tercatat di dalam laporan barang inventaris, barang-barang yang hilang atau rusak tidak

dilakukan penghapusan sehingga masih tercatat di laporan barang inventaris. Disamping itu

masih terdapat aset-aset pihak lain yang tercatat dan diakui sebagai aset Pemerintah Daerah.

Permasalahan tersebut di atasi melalui kegiatan validasi dan verifikasi atas aset SKPD

melalui kegiatan yang di koordinasikan oleh BPKD Kabupaten Lumajang.



3.1 PENJELASAN POS-POS LAPORAN REALISASI ANGGARAN

Anggaran  TA 2021
(Rp)

Realisasi TA 2021
(Rp)

Realisasi TA 2020
(Rp)

a. Belanja Daerah 675.554.197.370,00 658,640,619,873.25 630.184.432.455,35

Belanja daerah meliputi belanja operasi, belanja modal, belanja tidak terduga dan transfer/bagi

hasil ke desa. Realisasi belanja dan transfer tahun 2021 sebesar  Rp 675.554.197.370,00.

Realisasinya mencapai 97,50% dari anggaran sebesar Rp 675.554.197.370,00. Dibandingkan dengan

tahun 2020, realisasi belanja dan transfer Tahun 2021 turun xx%.

Anggaran TA 2021

(Rp)

Realisasi TA 2021

(Rp)

Realisasi TA 2020

(Rp)

2) Belanja Operasi 641,967,446,063.00 628,841,155,997.46. 599.501.071.080,35

Belanja operasi pada SKPD terdiri dari belanja pegawai dan belanja barang dan jasa, dengan

realisasi sebagai berikut.

Tabel : .... Realisasi Belanja Operasi tahun 2021 dan 2020

No Belanja Operasi Anggaran 2021 Realisasi 2021 % Realisasi 2020

1 Belanja Pegawai 421.573.536.733,00 413,124,176,390.00 98,00 437.250.985.147,00

2
Belanja Barang dan

Jasa
132.329.108.893,00 128,443,893,807.46 98,26 162.250.085.933,35

3 Hibah 89,195,685,000.00 87,273,085,800.00 97,84

Jumlah 641,967,446,063.00 628,841,155,997.46 97,96 599.501.071.080,35

Anggaran TA 2021

(Rp)

Realisasi TA 2021

(Rp)

Realisasi TA 2020

(Rp)

(a) Belanja

Pegawai
641,967,446,063.00 628,841,155,997.46 599.501.071.080,35

Belanja pegawai meliputi belanja tidak langsung dan belanja langsung. Belanja pegawai (tidak

langsung merupakan pengeluaran untuk belanja gaji dan tunjangan pegawai, sedangkan belanja

pegawai-belanja langsung merupakan pengeluaran belanja pegawai yang terkait  dengan pelaksanaan

program dan kegiatan SKPD.

Rincian realisasi belanja pegawai sebagai berikut.

Tabel : ...... Realisasi Belanja Pegawai tahun 2021

PA

No Rincian Belanja Pegawai Anggaran 2021 Realisasi 2021 % Realisasi 2020

BELANJA TIDAK LANGSUNG

1 Gaji pokok PNS / uang representasi 203.140.326.520,00 251.227.122.932,00 99,96 227.171.372.428,00

2 Tunjangan keluarga 18.262.825.216,00 18.262.818.327,00 100 20.381.200.413,00

3 Tunjangan jabatan 201.850.004,00 201.750.000,00 99,95 190.584.900,00

4 Tunjangan fungsional 16.571.685.105,00 16.560.126.960,00 99,93 19.026.018.120,00

5 Tunjangan fungsional umum 1.311.209.979,00 1.310.170.000,00 99,92 1.239.850.000,00

6 Tunjangan beras 9.753.446.952,00 9.744.690.300,00 99,91 9.258.462.480,00

III. PENJELASAN POS-POS LAPORAN KEUANGAN



No Rincian Belanja Pegawai Anggaran 2021 Realisasi 2021 % Realisasi 2020

BELANJA TIDAK LANGSUNG

7 Tunjangan PPh/tunjangan khusus 421.342.875,00 406.879.882,00 96,57 478.933.832,00

8 Pembulatan gaji 2.765.475,00 2.646.833,00 95,71 2.945.455,00

9 Iuran Jaminan Kecelakaan Kerja

PNS

418.700.204,00 414.352.049,00 98,96 1.860.617.890,00

10 Iuran Jaminan Kematian PNS 1.248.058.812,00 1.243.054.895,00 99,60

11 Tambahan Penghasilan

berdasarkan Beban Kerja PNS

4.431.423.176,00 4.370.956.950,00 98,64 5.178.614.899,00

12 Belanja TPG PNSD 164.785.985.000,00 122.149.412.340,00 74,13 147.634.767.080,00

13 Belanja Tamsil Guru PNSD 384.000.000,00 319.750.000,00 83,27

Jumlah belanja pegawai tidak
langsung

420.933.619.318,00 378.067.242.222,00 89,82 432.857.367.497,00

BELANJA LANGSUNG

1 Honorarium 24.073.962,00 23.029.208,00 95,66 478.247.500,00

2 Lembur 11.982.000,00

Jumlah Belanja Pegawai
Langsung

24.073.962,00 23.029.208,00 95,66 490.229.500,00

Jumah Belanja Pegawai 420.957.693.280,00 378.090.271.430,00 89,82 433.347.596.997,00

SEKRETARIAT

No Rincian belanja pegawai Anggaran 2021 Realisasi 2021 % Realisasi 2020

BELANJA LANGSUNG 4.356.545.400,00 4.261.275.650,00 97,81% 3.571.021.050

1 Honorarium PNS 3.204.141.400,00 3.111.992.650,00 97,12% 3.128.455.050

2 Uang lembur 238.538.000,00 237.954.000,00 99,75% 143.499.000

3 Belanja pegawai dana BOS 913.866.000,00 911.329.000,00 99,72% 299.067.000

DIKDAS

No Rincian Belanja Pegawai Anggaran 2021 Realisasi 2021 % Realisasi 2020

1 Honorarium 8.960.000,00 3.940.000,00 107.512.500,00

2 Lembur 0 0 0

Jumah Belanja Pegawai 8.960.000,00 3.940.000,00 43,9 107.512.500,00

PAUD DIKMAS

No Rincian Belanja Pegawai Anggaran 2021 Realisasi 2021 % Realisasi 2020

1 Honorarium 0 0 3.775.000,00

2 Lembur 0 0 0

Jumah Belanja Pegawai 8.960.000,00 3.940.000,00 43,9 107.512.500,00

GTK

No Rincian Belanja Pegawai Anggaran 2021 Realisasi 2021 % Realisasi 2020

1 Honorarium 485.186,00 0 29.700.000,00
2 Lembur 0 0 0 10.689.000,00

Jumah Belanja Pegawai 485.186,00 0 43,9 40.389.000,00

SARPRAS

No Rincian Belanja Pegawai Anggaran 2021 Realisasi 2021 % Realisasi 2020

1 Honorarium

2 Lembur 22.260.267,00 20.315.000,00 91,26 9.428.000,00

Jumah Belanja Pegawai 22.260.267,00 20.315.000,00 9.428.000,00



Anggaran  TA 2021

(Rp)

Realisasi  TA 2021

(Rp)

Realisasi TA 2020

(Rp)

(b) Belanja Barang

dan Jasa
130,715,424,430.00 128,443,893,807.46 162.250.085.933,35

Belanja barang dan jasa adalah pengeluaran untuk pembelian/pengadaan barang yang nilai

manfaatnya kurang dari 12 (dua belas) bulan dan/atau pemakaian jasa dalam melaksanakan program

dan kegiatan pemerintah daerah, meliputi belanja persediaan, belanja jasa, belanja pemeliharaan,

belanja perjalanan dinas dan belanja lainnya. Rincian realisasi belanja barang dan jasa tahun 2021

dan 2020 sebagai berikut.

Tabel ..... Realisasi Belanja Barang & Jasa tahun 2021

No.
Belanja Barang dan

Jasa
Anggaran 2021 Realisasi 2021 Realisasi 2020

1 Belanja Persediaan 60.938.260.494,01 61.216.260.530,13 315.704.241,00

2 Belanja Jasa 62.854.873.055,15 61.486.318.780,00 2.304.921.774,00

3 Belanja Pemeliharaan 4.862.171.716,65 4.987.175.958,00 150.591.500,00

4
Belanja Perjalanan

Dinas
1.930.483.000,00 1.868.436.450,00 158.237.000,00

5 Belanja Lainnya 23.861.980,00 17.865.000,00

Jumlah 130.609.650.245,81 129.576.056.718,13 2.929.454.515,00

PA

No.
Belanja Barang dan

Jasa
Anggaran 2021 Realisasi 2021 Realisasi 2020

1 Belanja Persediaan 249.568.135,00 248.909.864,00 315.704.241,00

2 Belanja Jasa 2.406.837.916,00 2.271.366.896,00 2.304.921.774,00

3 Belanja Pemeliharaan 95.579.100,00 95.068.600,00 150.591.500,00

4
Belanja Perjalanan

Dinas
15.785.000,00 15.705.000,00 158.237.000,00

5 Belanja Lainnya

Jumlah 2.767.770.151,00 2.631.050.360,00 2.929.454.515,00

SEKRETARIAT

No.
Belanja Barang dan

Jasa
Anggaran 2021 Realisasi 2021 Realisasi 2020

1 Belanja Persediaan 50.077.812.829,01 50.022.296.520,46 2.878.950.688,00

2 Belanja Jasa 29.532.126.139,15 28.974.896.996,00 469.842.591,00

3 Belanja Pemeliharaan 4.766.592.616,65 4.761.473.638,00 2.623.912.815,00

4
Belanja Perjalanan

Dinas
1.811.340.000,00 1.793.290.000,00 2.300.000,00

5 Belanja Lainnya 5.996.980,00 5.972.480,00 76.258.061.114,82

Jumlah 86.193.868.564,81 85.557.929.634,46 82.585.203.508,82

DIKDAS



No.
Belanja Barang dan

Jasa
Anggaran 2021 Realisasi 2021 Realisasi 2020

1 Belanja Persediaan 630.526.050,00 532.033.913,00 41.218.750,00

2 Belanja Jasa 212.314.000,00 155.562.000,00 1.063.739.000,00

3 Belanja Pemeliharaan - - -

4
Belanja Perjalanan

Dinas

3.180.000,00 1.480.000,00 9.925.000,00

5 Belanja Lainnya - - -

Jumlah 846.020.050,00 689.075.913,00 1.114.882.750,00

PAUD DIKMAS

No.
Belanja Barang dan

Jasa
Anggaran 2021 Realisasi 2021 Realisasi 2020

1 Belanja Persediaan 403.060.730,00 385.549.000,00 416.872.200,00

2 Belanja Jasa 20.650.000,00 20.650.000,00 106.652.788,00

3 Belanja Pemeliharaan 0,00 0,00 5.200.000,00

4
Belanja Perjalanan

Dinas
0,00 0,00 22.155.000,00

5 Belanja Lainnya 17.865.000,00 17.865.000,00 22.155.000,00

Jumlah 441.575.730,00 424.064.000,00 570.067.988,00

GTK

No.
Belanja Barang dan

Jasa
Anggaran 2021 Realisasi 2021 Realisasi 2020

1 Belanja Persediaan 647.680.100,00 354.855.500,00 141.997.800,00

2 Belanja Jasa 30.646.181.000,00 30.036.068.100,00 33.056.014.000,00

3 Belanja Pemeliharaan 0,00 0,00

4
Belanja Perjalanan

Dinas
47.960.000,00 13.022.450,00 67.560.000,00

5 Belanja Lainnya 0 0,00

Jumlah 31.341.821.100,00 30.403.946.050,00 35.798.182.400,00

SARPRAS

No.
Belanja Barang dan

Jasa
Anggaran 2021 Realisasi 2021 Realisasi 2020

1 Belanja Persediaan 8.929.612.650,00 8.665.958.950,00 481.100.500,00

2 Belanja Jasa 36.764.000,00 26.929.900,00 85.000.000,00

3 Belanja Pemeliharaan - - -

4
Belanja Perjalanan

Dinas

52.218.000,00 44.939.000,00 48.274.300,00

5 Belanja Lainnya - - 8.443.584.000,00

Jumlah 9.018.594.650,00 8.737.827.850,00 8.443.584.000,00

(1) Belanja Persediaan

Belanja persediaan meliputi belanja yang akan menambah persediaan antara lain belanja pakai

habis; bahan/material; cetak dan penggandaan; makan dan minum; belanja pakaian dinas/kerja; dan

barang yang akan diserahkan/dijual kepada masyarakat/pihak ke tiga. Belanja Persediaan sampai

dengan 31 Desember 2021 terealisasi sebesar Rp  60.209.603.747,46, terinci sebagai berikut.



Tabel .... Realisasi Belanja Persediaan Tahun 2021

PA

No. Belanja Persediaan Anggaran Realisasi

1 Belanja Bahan-Bahan Bakar dan Pelumas 45.683.000,00 45.675.444,00

2 Belanja Bahan-Bahan Lainnya 6.464.700,00 6.464.700,00

3
Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Alat

Tulis Kantor
156.182.840,00 155.532.300,00

4
Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Bahan

Cetak
18.402.475,00 18.402.300,00

5
Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Benda

Pos
405.000,00 405.000,00

6
Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Alat

Listrik
8.480.120,00 8.480.120,00

7 Belanja Makanan dan Minuman Rapat 13.950.000,00 13.950.000,00

249.568.135,00 248.909.864,00

SEKRETARIAT

No. Belanja Persediaan Anggaran Realisasi

1 Belanja Bahan-Bahan Bangunan dan Konstruksi 3.298.478.664,44 3.297.572.183,45

2 Belanja Bahan-Bahan Bakar dan Pelumas 18.066.330,00 18.045.650,00

3 Belanja Bahan-Bahan/Bibit Tanaman 139.804.340,00 139.661.840,00

4 Belanja Bahan-Isi Tabung Pemadam Kebakaran 4.755.000,00 4.755.000,00

5 Belanja Bahan-Isi Tabung Gas 1.128.000,00 864.000,00

6 Belanja Bahan-Bahan Lainnya 9.306.486.313,20 9.300.167.763,55

7
Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Alat

Tulis Kantor
10.300.551.670,19 10.288.492.247,35

8
Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Bahan

Cetak
17.536.413.811,64 17.515.693.452,35

9
Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Benda

Pos
193.755.000,00 193.660.000,00

10
Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Bahan

Komputer
63.972.790,00 63.946.091,00

11
Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-

Perabot Kantor
122.799.790,00 122.274.480,00

12
Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Alat

Listrik
1.313.651.302,39 1.312.377.846,63

13
Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-

Perlengkapan Pendukung Olahraga
2.197.109.714,01 2.194.584.130,30

14
Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-

Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor Lainnya
963.108.591,43 961.012.278,57

15 Belanja Obat-Obatan-Obat 599.463.467,06 599.253.767,03

16 Belanja Natura dan Pakan-Natura 1.127.496.644,65 1.125.724.390,23

17 Belanja Makanan dan Minuman Rapat 2.890.771.400,00 2.884.211.400,00



No. Belanja Persediaan Anggaran Realisasi

18
Belanja Makanan dan Minuman Aktivitas

Lapangan - -

JUMLAH 50.077.812.829,01 50.022.296.520,46

DIKDAS

No. Belanja Persediaan Anggaran Realisasi

1 Belanja cetak 102.766.050,00 90.681.050,00

2 Belanja makanan dan minuman rapat 454.995.000,00 377.896.500,00

3 Belanja pakaian batik tradisional 72.765.000,00 63.456.363,00

4

5

JUMLAH 630.526.050,00 532.033.913,00

PAUD DIKMAS

No. Belanja Persediaan Anggaran Realisasi

1 Belanja Bahan isi Tabung Gas 902.000,00 902.000,00

2 Belanja Bahan-bahan Lainnya 21.707.800,00 21.662.300,00

3
Belanja alat/bahan untuk kegiatan kantor- Alat

Tulis Kantor
84.910.320 ,00 83.817.250,00

4
Belanja Alat/Bahan Untuk Kegiatan Kantor-

Bahan Cetak
100.584.310,00 97.891.150,00

5
Belanja Alat/Bahan Untuk Kegiatan Kantor-

Benda Pos
1.720.000,00 1.720.000,00

6
Belanja Alat/Bahan Untuk Kegiatan Kantor- Alat

Listrik
5.146.600,00 5.146.600,00

7 Belanja Obat-Obatan- Obat 8.089.000,00
8.089.000,00

8 Belanja Natura dan Pakan – Natura 17.685.700 17.685.700,00

9 Belanja Makanan Dan Minuman Rapat 162.315.000,00 148.635.000,00

JUMLAH 403.060.730,00 385.549.000,00

GTK

No. Belanja Persediaan Anggaran Realisasi

1
Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Bahan

Cetak
23.125.100,00 10.692.500,00

2 Belanja Makanan dan Minuman Rapat 624.555.000,00 344.163.000,00

JUMLAH 647.680.100,00 354.855.500,00

SARPRAS



No. Belanja Persediaan Anggaran Realisasi

1
Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-

Bahan Cetak
2.453.800,00 0,00

2
Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-

Perlengkapan Pendukung Olahraga
2.389.200,00 2.389.200,00

3
Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Alat

Tulis Kantor
151.800,00 151.800,00

4
Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-

Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor Lainnya
1.782.900,00 1.777.500,00

5 Belanja Bahan-Bahan Lainnya 6.085.400,00 5.732.000,00

6 Belanja Makanan dan Minuman Rapat 105.000,00 0,00

7

Belanja Persediaan untuk Dijual/Diserahkan-

Persediaan untuk Dijual/Diserahkan kepada

Masyarakat

8.916.644.550,00 8.655.908.450,00

JUMLAH 8.929.612.650,00 8.665.958.950,00

(2) Belanja Jasa

Belanja jasa meliputi belanja jasa kantor, sewa, ongkos/upah kerja, belanja

pelatihan/kursus, jasa konsultasi, belanja operasi pemeriksaan, dan belanja lainnya yg bersifat jasa.

Belanja Jasa sampai dengan 31 Desember 2021 terealisasi sebesar Rp.61,485,473,892.00,

dengan rincian sebagai berikut:

Tabel ..... : Realisasi Belanja Jasa Tahun 2021

PA

No Belanja jasa Anggaran 2020 Realisasi 2020

1 Belanja Jasa Tenaga Administrasi 1.483.500.000,00 1.353.500.000,00

2 Belanja Jasa Tenaga Kebersihan 36.000.000,00 33.000.000,00

3 Belanja Jasa Tenaga Keamanan 18.000.000,00 16.500.000,00

4 Belanja Jasa Tenaga Supir 31.500.000,00 30.000.000,00

5 Belanja Tagihan Telepon 33.266.400,00 9.495.768,00

6 Belanja Tagihan Air 14.105.000,00 5.444.615,00

7 Belanja Tagihan Listrik 201.063.516,00 159.715.131,00

8
Belanja Langganan Jurnal/Surat

Kabar/Majalah
1.225.000,00 1.225.000,00

9
Belanja Kawat/Faksimili/Internet/TV

Berlangganan
200.280.000,00 193.193.127,00

10 Belanja Lembur 11.218.000,00 11.180.000,00

11
Belanja Iuran Jaminan Kesehatan bagi Non

ASN
99.000.000,00 88.906.155,00

12
Belanja Iuran Jaminan Kecelakaan Kerja

bagi Non ASN
117.480.000,00 101.387.292,00

13 Belanja Iuran Jaminan Kematian bagi Non 160.200.000,00 126.734.169,00



No Belanja jasa Anggaran 2020 Realisasi 2020

ASN

Jumlah 2.406.837.916,00 130.281.257,00

SEKRETARIAT

No Belanja jasa Anggaran 2021 Realisasi 2021

1
Honorarium Narasumber atau Pembahas,

Moderator, Pembawa Acara, dan Panitia
2.201.124.000,00 2.116.724.000,00

2 Honorarium Penyelenggara Ujian 5.069.290.500,00 5.034.754.787,00

3
Honorarium Penyelenggaraan Kegiatan

Pendidikan dan Pelatihan - -

4 Belanja Jasa Tenaga Pendidikan 15.173.860.600,00 15.007.468.448,36

5
Belanja Jasa Tenaga Laboratorium

- -

6 Belanja Jasa Penyelenggaraan Acara 43.200.000,00 43.200.000,00

7 Belanja Jasa Pengolahan Sampah 1.200.000,00 1.200.000,00

8
Belanja Jasa Iklan/Reklame, Film, dan

Pemotretan
512.507.640,00 511.441.140,00

9 Belanja Tagihan Telepon 38.060.919,52 36.869.626,50

10
Belanja Tagihan Air

252.419.587,63
248.369.642,92

11 Belanja Tagihan Listrik 1.062.645.964,60 1.046.565.730,66

12
Belanja Langganan Jurnal/Surat

Kabar/Majalah 94.320.502,00
94.320.500,00

13
Belanja Kawat/Faksimili/Internet/TV

Berlangganan
2.487.225.009,40 2.472.691.720,56

14 Belanja Penambahan Daya 20.885.400,00 20.885.400,00

15 Belanja Lembur 2.431.401.016,00 2.196.431.000,00

16
Belanja Sewa Kendaraan Bermotor

Penumpang
83.200.000,00 83.200.000,00

17
Belanja Sewa Kendaraan Bermotor

Angkutan Barang
24.650.000,00 24.650.000,00

18
Belanja Sewa Buku Agama

- -

19 Belanja Kursus Singkat/Pelatihan 36.135.000,00 36.125.000,00

Jumlah 29.532.126.139,15 28.974.896.996,00

DIKDAS



No Belanja jasa Anggaran 2021 Realisasi 2021

1 Belanja jasa juri/wasit 48.250.000,00 26.750.000,00

2 Belanja Hadiah yang Bersifat Perlombaan 59.390.000,00 41.018.000,00

3
Honorarium Penulisan Butir Soal Tingkat Provinsi,

Kabupaten atau Kota

30.270.000,00 30.270.000,00

4
Honorarium Narasumber atau Pembahas,
Moderator, Pembawa Acara dan Panitia

1.400.000,00

5 Belanja sewa gedung/kantor/tempat 6.000.000,00 -

6 Belanja sewa ruang rapat/pertemuan 36.000.000,00 30.000.000,00

7 Belanja Lembur 31.004.000,00 27.524.000,00

Jumlah 212.314.000,00 155.562.000,00

PAUD DIKMAS

No Belanja jasa Anggaran 2021 Realisasi 2021

1

Honorarium  Narasumber atau

pembahas,moderator,pembawa acara, dan

panitia

1.650.000,00 1.650.000,00

2 Belanja Jasa JuriPerlombaan/Pertandingan 5.400.000,00 5.400.000,00

3 Belanja jasa penyelanggara Acara 600.000,00 600.000,00

4
Belanja Jasa Iklan/Reklame, Film,dan

Pemotretan
0,00 0,00

5
Belanja Sewa Kendaraan Bermotor

Penumpang
2.000.000,00

2.000.000,00

6
Belanja Sewa Kendaraan Bermotor

Angkutan Barang
8.000.000,00

8.000.000,00

7 Belanja Sewa Alat Kantor Lainnya 3.000.000,00 3.000.000,00

8
Belanja Sewa bangunan Gedung Tempat

Pertemuan
0,00

0,00

Jumlah 20.650.000,00 20.650.000,00

GTK

No Belanja jasa Anggaran 2021 Realisasi 2021

1 Belanja Jasa Kantor 30.214.681.000,00 29.825.940.700,00

2 Belanja Sewa Gedung dan Bangunan 337.500.000,00 128.000.000,00

3

Belanja Kursus/Pelatihan, Sosialisasi,

Bimbingan Teknis serta Pendidikan dan

Pelatihan

94.000.000,00 82.127.400.00

Jumlah 30.646.181.000,00 30.036.068.100,00

SARPRAS



No Belanja jasa Anggaran 2021 Realisasi 2021

1 Belanja Lembur 10.116.000,00 9.540.000,00

2
Belanja Jasa Konsultansi Berorientasi

Layanan-Jasa Khusus

19.200.000,00
10.380.000,00

3
Belanja Sewa Kendaraan Bermotor

Penumpang

7.448.000,00
7.009.900,00

Jumlah 36.764.000,00 26.929.900,00

(3) Belanja Pemeliharaan

Belanja pemeliharaan meliputi belanja pemeliharaan aset tetap seperti peralatan dan mesin;

gedung dan bangunan; jalan irigasi dan jaringan dan aset tetap lainnya.

Belanja Pemeliharaan sampai dengan 31 Desember 2021 terealisasi sebesar Rp.

4,856,542,238.00  terinci sebagai berikut:

Tabel ...... : Realisasi Belanja Pemeliharaan tahun 2021

PA

No Belanja Pemeliharaan Anggaran 2021 Realisasi 2021

1

Belanja Pemeliharaan Alat Angkutan-Alat

Angkutan Darat Bermotor-Kendaraan Dinas

Bermotor Perorangan

17.086.200,00 16.648.200,00

2

Belanja Pemeliharaan Alat Angkutan-Alat

Angkutan Darat Bermotor-Kendaraan Bermotor

Penumpang

2.178.900,00 2.178.900,00

3

Belanja Pemeliharaan Alat Angkutan-Alat

Angkutan Darat Bermotor-Kendaraan Bermotor

Beroda Dua

31.914.000,00 31.841.500,00

4
Belanja Pemeliharaan Alat Kantor dan Rumah

Tangga-Alat Rumah Tangga-Alat Pendingin
11.400.000,00 11.400.000,00

5
Belanja Pemeliharaan Komputer-Komputer Unit-

Komputer Jaringan
2.100.000,00 2.100.000,00

6
Belanja Pemeliharaan Komputer-Komputer Unit-

Personal Computer
23.100.000,00 23.100.000,00

7
Belanja Pemeliharaan Komputer-Peralatan

Komputer-Peralatan Personal Computer
7.800.000,00 7.800.000,00

Jumlah 95.579.100,00 95.068.600,00

SEKRETARIAT



No Belanja Pemeliharaan Anggaran 2021 Realisasi 2021

1
Belanja Pemeliharaan Alat Besar-Alat Bantu-

Pompa
660.000,00 660.000,00

2
Belanja Pemeliharaan Alat Besar-Alat Bantu-

Electric Generating Set
33.500.000,00 33.500.000,00

3
Belanja Pemeliharaan Alat Kantor dan Rumah

Tangga-Alat Kantor-Alat Kantor Lainnya
307.445.300,00 307.029.600,00

4
Belanja Pemeliharaan Alat Kantor dan Rumah

Tangga-Alat Rumah Tangga-Mebel
2.110.625.636,39 2.110.625.632,00

5
Belanja Pemeliharaan Alat Kantor dan Rumah

Tangga-Alat Rumah Tangga-Alat Pendingin
47.449.120,00 46.898.991,00

6

Belanja Pemeliharaan Alat Kantor dan Rumah

Tangga-Alat Rumah Tangga-Alat Rumah Tangga

Lainnya (Home Use)

14.303.640,26 14.303.600,00

7
Belanja Pemeliharaan Komputer-Komputer Unit-

Personal Computer
1.375.918.505,00 1.372.985.850,00

8
Belanja Pemeliharaan Komputer-Peralatan

Komputer-Peralatan Personal Computer
874.116.415,00 872.895.965,00

9
Belanja Pemeliharaan Komputer-Peralatan

Komputer-Peralatan Komputer Lainnya
2.574.000,00 2.574.000,00

Jumlah 4.766.592.616,65 4.761.473.638,00

(4) Belanja Perjalanan Dinas

Belanja perjalanan dinas meliputi belanja untuk perjalanan dinas baik dalam maupun luar

daerah. Belanja Perjalanan Dinas sampai dengan 31 Desember 2021 terealisasi sebesar Rp.

1,868,436,450.00  terinci sebagai berikut.

Tabel ...... : Realisasi Belanja Perjalanan Dinas tahun 2021

PA

No. Belanja Perjalanan Dinas Anggaran 2021 Realisasi 2021

1 Belanja perjalanan dinas dalam daerah

2 Belanja perjalanan dinas luar daerah 15.785.000,00 15.705.000,00

Jumlah 15.785.000,00 15.705.000,00

SEKRETARIAT

No. Belanja Perjalanan Dinas Anggaran 2021 Realisasi 2021

1 Belanja perjalanan dinas dalam daerah 2.050.000,00 2.050.000,00

2 Belanja perjalanan dinas luar daerah 1.809.290.000,00 1.791.240.000,00

Jumlah 1.811.340.000,00 1.793.290.000,00

DIKDAS



No. Belanja Perjalanan Dinas Anggaran 2021 Realisasi 2021

1 Belanja perjalanan dinas dalam daerah 3.180.000,00 1.480.000,00

2 Belanja perjalanan dinas luar daerah - -

Jumlah 3.180.000,00 1.480.000,00

GTK

No. Belanja Perjalanan Dinas Anggaran 2021 Realisasi 2021

1 Belanja Perjalanan Dinas Biasa
13.760.000,00

7.172.450,00

2
Belanja Perjalanan Dinas Dalam

Kota 34.200.000,00
5.850.000,00

Jumlah 47.960.000,00 13.022.450,00

SARPRAS

No. Belanja Perjalanan Dinas Anggaran 2021 Realisasi 2021

1 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 15.208.000,00 9.289.000,00

2
Belanja Perjalanan Dinas Dalam

Kota
37.010.000,00 35.650.000,00

Jumlah 52.218.000,00 44.939.000,00

(5) Belanja Lainnya

Belanja lainnya adalah belanja untuk pembelian/pengadaan barang-barang ekstrakomtabel

yang tidak dikapitalisasi ke dalam aset tetap. Realisasi belanja lainnya sampai dengan 31 Desember

2021 terealisasi sebesar Rp. 23,837,480.00  terinci sebagai berikut.

Tabel ...... : Realisasi Belanja Lainnya Tahun 2021

SEKRETARIAT

No Belanja Lainnya Anggaran 2021 Realisasi 2021

1 Belanja Bahan-Bahan Lainnya 5.996.980,00 5.972.480,00

Jumlah 5.996.980,00 5.972.480,00

PAUD DIKMAS

No Belanja Lainnya Anggaran 2021 Realisasi 2021

1 Belanja Hadiah yang bersifat perlombaan 17.865.000,00 17.865.000,00

Jumlah 17.865.000,00 17.865.000,00

Anggaran  TA 2021

(Rp)

Realisasi  TA 2021

(Rp)

Realisasi TA 2020

(Rp)



(c) Belanja Hibah 89,195,685,000.00 87,273,085,800.00 2.089.439.996,00

Belanja Hibah meliputi belanja tidak langsung dan belanja langsung. Belanja pegawai (tidak

langsung merupakan pengeluaran untuk belanja gaji dan tunjangan pegawai, sedangkan belanja

pegawai-belanja langsung merupakan pengeluaran belanja pegawai yang terkait  dengan pelaksanaan

program dan kegiatan SKPD.

SEKRETARIAT

No Belanja Hibah Anggaran 2021 Realisasi 2021 % Realisasi 2020

1

Belanja Hibah Uang
kepada Badan dan
Lembaga Nirlaba,
Sukarela Bersifat Sosial
Kemasyarakatan

8.526.900.000 8.520.900.000 99,93 -

Jumlah 8.526.900.000 8.520.900.000 99,93 -

DIKDAS

No Belanja Hibah Anggaran 2021 Realisasi 2021 % Realisasi 2020

1

Belanja Hibah kepada

Badan dan Lembaga

yang Bersifat Nirlaba,

Sukarela dan Sosial

yang Dibentuk

Berdasarkan Peraturan

Perundang-Undangan

150.000.000,00 150.000.000,00 100 % -

Jumlah 150.000.000,00 150.000.000,00 -

PAUD DIKMAS

No Belanja Hibah Anggaran 2021 Realisasi 2021 % Realisasi 2020

1 Belanja Hibah 27.970.600.000,00 26.836.350.000,00

Jumlah 27.970.600.000,00 26.836.350.000,00

GTK

No Belanja Hibah Anggaran 2021 Realisasi 2021 % Realisasi 2020

1 Belanja Hibah 41.798.100.000,0 41.016.600.000,00 33.265.571.800,00

Jumlah 41.798.100.000,0 41.016.600.000,00 33.265.571.800,00

SARPRAS

Tabel 10 Rincian realisasi belanja Hibah sebagai berikut.

No Belanja Hibah Anggaran 2021 Realisasi 2021 % Realisasi 2020

1

Belanja Hibah kepada

Badan dan Lembaga

yang Bersifat Nirlaba,

Sukarela dan Sosial yang

Dibentuk Berdasarkan

Peraturan Perundang-

Undangan

10.750..085.000,00 10.749.235.800,00 99,99% 0,00

Jumlah 10.750.085.000,00 10.749.235.800,00 99,99% 0,00

1. Belanja Hibah kepada Badan dan Lembaga yang Bersifat Nirlaba, Sukarela dan Sosial yang

Dibentuk Berdasarkan Peraturan Perundang-Undangan yaitu belanja hibah untuk kegiatan



Bintang Pelajar Radio Semeru sampai dengan 31 Desember 2021 terealisasi sebesar ………….

terinci sebagai berikut:

DIKDAS

No Belanja Hibah Anggaran 2021 Realisasi 2021

1

Belanja Hibah Uang kepada Badan dan

Lembaga yang Bersifat Nirlaba, Sukarela

dan Sosial yang Dibentuk Berdasarkan

Peraturan Perundang-Undangan

150.000.000,00 150.000.000,00

Jumlah 150.000.000,00 150.000.000,00

Selain Belanja Hibah dari APBD pada tahun 2021 Dinas Pendidikan- Bidang DIKDAS juga

mendapat bantuan Hibah berasal dari BPBD dengan Rincian sebagai berikut:

No Belanja Hibah Jumlah Satuan Harga Satuan Jumlah

1 Masker 80.000 Pcs 5.000 400.000.000

2 Hand Sanitizer 400 Liter 60.000 24.000.000

3 Sabun Cair 600 Liter 15.000 9.000.000

4 Sabun Batang 3.600 Batang 3.000 10.800.000

5 Disinfektan 2.500 Butir 3.500 8.750.000

Jumlah 87.100 86.500 452.550.000

Bantuan hibah dari BPBD dibagikan pada sekolah penggerak yaitu sebanyak 43 lembaga yang terdiri

dari 11 lembaga TK, 20 Lembaga SD, dan  12 Lembaga SMP

PAUD DIKMAS
dalam rupiah

No Kegiatan Anggaran Realisasi

1 Pengelolaan Dana BOP PAUD 21.916.340.380,00 20.500.500.000,00

2
Pengelolaan Dana BOP Sekolah

Nonformal/Kesetaraan

6.336.200.000,00 6.335.850.000,00

Jumlah 27.970.600.000,00 26.836.350.000,00

Adapun sumber dana Belanja hibah berasal dari :

Tabel 11 : Sumber Dana Belanja Hibah Tahun 2021
dalam rupiah

No Bentuk Hibah Sumber Dana Anggaran

1 Hibah BOP PAUD untuk 937 Lembaga DAK Non Fisik BOP PAUD 21.614.400.000,00

2 Hibah BOP PAUD untuk 10 Lembaga Dana Alokasi Umum 20.000.000,00

3
Hibah BOP Kesetaraan untuk 22

Lembaga

DAK Non Fisik BOP

Kesetaraan

3.986.600.000,00

4
Hibah Dana BOP Kesetaraan Paket C

untuk 6 Lembaga

BKK Provinsi 357.000.000,00

5 Hibah BOP Kesetaraan untuk 23 Dana Alokasi Umum 867.600.000,00



No Bentuk Hibah Sumber Dana Anggaran

Lembaga

6 Hibah Dana Keaksaraan Dasar untuk 29 Dana Alokasi Umum 1.125.000,00

Jumlah 27.970.600.000,00

Sedangkan realisasi belanja hibah sampai dengan tanggal 31 Desember 2021

sebagai berikut :

Tabel 12 : Realisasi Belanja Hibah Tahun 2021
dalam rupiah

No Bentuk Hibah Anggaran Realisasi

1 Hibah BOP PAUD untuk 937 Lembaga 21.614.400.000,00 20.500.500.000,00

2 Hibah BOP PAUD untuk 20 Lembaga 20.000.000,00 0,00

3
Hibah BOP Kesetaraan untuk 22
Lembaga

3.986.600.000,00 3.986.250.000,00

4
Hibah Dana BOP Kesetaraan Paket C
untuk 6 Lembaga

357.000.000,00 357.000.000,00

5
Hibah BOP Kesetaraan untuk 23
Lembaga

867.600.000,00 867.600.000,00

6 Hibah Dana Keaksaraan Dasar untuk 29 1.125.000.000,00 1.125.000.000,00

Jumlah 27.970.600.000,00 26.836.350.000,00

GTK
No Belanja jasa Anggaran 2021 Realisasi 2021

1 Belanja Hibah Lembaga Sekolah Dasar (SD) 14.242.000.000,00 13.916.500.000,00

2
Belanja Hibah Lembaga Sekolah Menengah

Pertama (SMP)
8.715.600.000,00 8.715.600.000,00

3 Belanja Hibah Lembaga PAUD 18.840.500.000,00 18.384.500.000.00

Jumlah 41.798.100.000,00 41.016.600.000,00

SARPRAS

No Belanja Hibah Anggaran 2021 Realisasi 2021

1

Belanja Hibah Uang kepada Badan dan Lembaga Nirlaba,

Sukarela dan Sosial yang Telah Memiliki Surat

Keterangan Terdaftar

200.000.000,00 200.000.000,00

2

Belanja Hibah Uang kepada Badan dan Lembaga yang

Bersifat Nirlaba, Sukarela dan Sosial yang Dibentuk

Berdasarkan Peraturan Perundang-Undangan

10.350.765.000,00 10.350.765.000,00

3

Belanja Hibah Barang kepada Badan dan Lembaga yang

Bersifat Nirlaba, Sukarela dan Sosial yang Dibentuk

Berdasarkan Peraturan Perundang-Undangan

199.320.000,00 198.470.800,00

Jumlah 10.750.085.000,00 10.749.235.800,00

a. Belanja Hibah Uang kepada Badan dan Lembaga Nirlaba, Sukarela dan Sosial yang Telah

Memiliki Surat Keterangan Terdaftar sebanyak Rp. 200.000.000,00

Tabel 12 : Rincial belanja hibah

No BELANJA HIBAH SUMBER REALISASI



DANA

1 Rehabilitasi Sedang/Berat Gedung/Ruang

Kelas/Ruang Guru PAUD

DAU 200.000.000,00

JUMLAH 200.000.000,00

b. Belanja Hibah Uang kepada Badan dan Lembaga yang Bersifat Nirlaba, Sukarela dan Sosial

yang Dibentuk Berdasarkan Peraturan Perundang-Undangan sebesar 10.350.765.000,00

No BELANJA HIBAH SUMBER

DANA

REALISASI

1 Penambahan ruang kelas baru (SD) (13 Sekolah) DAU 1.950.000.000

2 Pembangunan Sarana, Prasarana dan Utilitas Sekolah SD

(3 sekolah)

DAU 250.000.000,00

3 Rehabilitasi Sedang/Berat Ruang Kelas SD (11 Sekolah) DAU 978.000.000,00

4 Pengadaan Perlengkapan Sekolah SD (10 Sekolah) DAU 550.000.000,00

5 Penambahan Ruang Kelas Baru SMP (6 sekolah) DAU 2.300.000.000,00

6 Pembangunan Laboratorium SMP (1 Sekolah) DAU 250.000.000,00

7 Pembangunan Sarana, Prasarana dan Utilitas Sekolah SMP

(4 sekolah)

DAU 390.000.000,00

8 Rehabilitasi Sedang/Berat Ruang Kelas Sekolah SMP (5

Sekolah)

DAU 750.000.000,00

9 Rehabilitasi Sedang/Berat Sarana, Prasarana dan Utilitas

Sekolah (1 Sekolah)

DAU 25.000.000,00

10 Pengadaan Perlengkapan Sekolah ( 1 sekolah) DAU 250.000.000,00

11 Pengadaan Alat Praktik dan Peraga Siswa (PAUD) DAU 100.000.000,00

12 Pembangunan Gedung/Ruang Kelas/Ruang Guru PAUD

(13 sekolah)

DAU 1.360.000.000,00

13 Pembangunan Sarana, Prasarana dan Utilitas PAUD (5

Sekolah)

DAU 195.000.000,00

14 Rehabilitasi Sedang/Berat Gedung/Ruang Kelas/Ruang

Guru PAUD (6 Sekolah)

DAU 197.765.000,00

15 Rehabilitasi Sedang/Berat Pembangunan Sarana, Prasarana

dan Utilitas PAUD (1 Sekolah)

DAU 95.000.000,00

16 Pengadaan Perlengkapan PAUD DAU 710.000.000,00

JUMLAH 10.350.765.000,00

c. Belanja Hibah Barang kepada Badan dan Lembaga yang Bersifat Nirlaba, Sukarela dan

Sosial yang Dibentuk Berdasarkan Peraturan Perundang-Undangan Sebesar Rp.

198.470.800,00

No BELANJA HIBAH SUMBER

DANA

REALISASI



1 Pengadaan Perlengkapan PAUD (60 sekolah) DAU 198.470.800,00

JUMLAH 198.470.800,00

Anggaran  TA 2021

(Rp)

Realisasi  TA 2021

(Rp)

Realisasi  TA 2020

(Rp)

(d) Belanja  Modal 33,078,736,207.00 29,799,463,875.79 32.697.218.358,88

Belanja modal  meliputi belanja modal tanah, belanja modal peralatan dan mesin, belanja

modal gedung dan bangunan, belanja modal jalan, irigasi dan jaringan, belanja modal aset tetap

lainnya dan belanja modal aset lainnya.

Realisasi belanja modal tahun 2021 sebagai berikut:

Tabel ...... : Realisasi Belanja Modal Tahun 2021

No Jenis Belanja Modal Anggaran 2021 Realisasi 2021 % Realisasi 2020

1 Belanja Modal Tanah 221.000.000,00 118.971.100,00 53,83 703.157.400,00

2
Belanja Modal
Peralatan dan Mesin 10.035.493.503,00 9.870.545.562,15 98,36 17.970.687.703,00

3
Belanja Modal
Gedung dan
Bangunan

17.296.702.611,00 14.352.494.185,01 82,98 7.046.278.000,00

4
Belanja Modal Jalan,
Irigasi dan Jaringan 231.197.781,00 195.083.400,00 84,38

5
Belanja Modal Aset
Tetap Lainnya 5.288.283.328,00 5.262.369.628,63 99,51 4.845.240.272,00

6
Belanja Modal Aset
Lainnya 97.931.500,00

Jumlah 33.072.677.223,00 29.799.463.875,79 90,10 30.663.294.875,00

PA

No Jenis Belanja Modal Anggaran 2021 Realisasi 2021 % Realisasi 2020

1 Belanja Modal Tanah 221.000.000,00 118.971.100,00 53,83 0,00

2
Belanja Modal

Peralatan dan Mesin
10.450.000,00 10.450.000,00 100 0,00

3

Belanja Modal

Gedung dan

Bangunan

131.000.000,00 130.580.115,00 99,68 0,00

4
Belanja Modal Jalan,

Irigasi dan Jaringan
0,00 0,00 0 0,00

5
Belanja Modal Aset

Tetap Lainnya
64.755.790,00 64.460.000,00 99,54 0,00

6
Belanja Modal Aset

Lainnya
0,00 0,00 0 49.522.000,00

Jumlah 427.205.790,00 324.461.215,00 49.522.000,00

SEKRETARIAT



No
Jenis belanja

modal
Anggaran 2021 Realisasi 2021 %

Realisasi 2020

1
Belanja modal

tanah

- - -

2

Belanja modal

peralatan dan

mesin

9.240.368.053,00 9.069.732.328,1

5

98,15 14.733.955.383,

00

3

Belanja modal

gedung dan

bangunan

- - - 19.195.000,00

4

Belanja modal

jalan, irigasi dan

jaringan

- - - -

5
Belanja modal aset

tetap lainnya

5.223.527.538,00 5.197.909.628,6

3

99,51 3.567.678.250,0

0

6
Belanja modal aset

lainnya

- - - 24.941.000,00

Jumlah
14.463.895,.591,0

0
14.267.641.956,

78
99,13

18.345.769.633,
00

PAUD DIKMAS

No Jenis Belanja Modal Anggaran 2021 Realisasi 2021 % Realisasi 2020

1 Belanja Modal Tanah 0,00

2
Belanja Modal

Peralatan dan Mesin
6.058.984,00 6.058.984,00 10.500.000,00

3

Belanja Modal

Gedung dan

Bangunan

0,00

4
Belanja Modal Jalan,

Irigasi dan Jaringan
0,00

5
Belanja Modal Aset

Tetap Lainnya

0,00

6
Belanja Modal Aset
Lainnya

0,00

Jumlah 6.058.984,00 6.058.984,00 10.500.000,00

SARPRAS

No Jenis Belanja Modal Anggaran 2021 Realisasi 2021 % Realisasi 2020

1 Belanja Modal Tanah 703.157.400,00

2
Belanja Modal

Peralatan dan Mesin
784.675.450,00 784.304.250,00 99,95 3.226.232.320,00

3

Belanja Modal

Gedung dan

Bangunan

17.165.702.611,00 14.221.914.070,01 82,85 7.027.083.000,00

4
Belanja Modal Jalan,

Irigasi dan Jaringan
231.197.781,00 195.083.400,00 84,37

5
Belanja Modal Aset

Tetap Lainnya 1.277.562.022,00

6
Belanja Modal Aset

Lainnya
23.468.500,00



Jumlah 18.181.575.842,00 15.201.301.720,01 83,6 12.257.503.242,00

1. Belanja Modal Tanah

Anggaran  TA 2021

(Rp)

Realisasi  TA 2021

(Rp)

Realisasi  TA 2020

(Rp)

Belanja

Modal Tanah
221,000,000.00 118,971,100.00 703.157.400,00

PA

Jumlah tersebut merupakan realisasi pengeluaran belanja modal Tanah Dinas

Pendidikan ( PA ) tahun 2021.  Belanja modal Tanah  dianggarkan sebesar Rp.

221.000.000,00 terealisasi 53,83 % atau sebesar Rp.  118.971.100,00 Rincian realisasi

belanja modal aset lainnya sebagai berikut :

Tabel ...... : Realisasi Belanja Modal Tanah tahun 2021

No. Keterangan Anggaran 2021 Realisasi 2021

1
Belanja Modal Tanah untuk

Bangunan Tempat Kerja

221.000.000,00 118.971.100,00

Jumlah 221.000.000,00 118.971.100,00

2. Belanja Modal Peralatan Dan Mesin

Anggaran  TA 2021

(Rp)

Realisasi  TA 2021

(Rp)

Realisasi  TA 2020

(Rp)

Belanja

Modal

Peralatan dan

Mesin

10,041,552,487.00 9,870,545,562.15 17.970.687.703,00

PA

Jumlah tersebut merupakan realisasi pengeluaran belanja modal Peralatan dan Mesin

Dinas Pendidikan ( PA ) tahun 2021.  Belanja modal Peralatan dan Mesin  dianggarkan

sebesar Rp. 10.450.000,00 terealisasi 100 % atau sebesar Rp.10.450.000,00 Rincian realisasi

belanja modal aset lainnya sebagai berikut :

Tabel ...... : Realisasi Belanja Modal Peralatan Dan Mesin tahun 2021

No. Keterangan Anggaran 2021 Realisasi 2021

1
Belanja Modal Peralatan Personal

Computer

10.450.000,00 10.450.000,00



Jumlah 10.450.000,00 10.450.000,00

PLS

Belanja modal sebesar Rp. 6.058.984,00 yang terealisasi pada belanja modal

peralatan dan mesin.

Realisasi belanja modal tahun 2021 sebagai berikut :

dalam rupiah

Belanja Modal Anggaran TA

2021 (Rp)

Realisasi TA 2021

(Rp)

Realisasi TA 2020

(Rp)

6.058.984,00 6.058.984,00 10.500.000,00

SARPRAS

Belanja Modal Peralatan dan Mesin terdiri dari Belanja Modal Alat Kantor Lainnya,

Belanja Modal Personal Komputer, Belanja Modal Peralatan Jaringan, Belanja Modal Alat

Rumah Tangga Lainnya (Home Use), Belanja Modal Alat Peraga Praktek Sekolah Bidang

Studi:IPA Lanjutan, Belanja Modal Alat Peraga Praktek Sekolah Bidang Studi:IPA

Menengah, Belanja Modal Alat Peraga Praktik Sekolah Lainnya, dan Belanja Modal

Peralatan Olahraga Lainnya.

Belanja Modal Peralatan dan Mesin sampai dengan 31 Desember 2021 terealisasi

sebesar Rp. 784.304.250,00 dengan rincian sebagai berikut:

No Belanja Modal Peralatan dan Mesin
Anggaran

2021
Realisasi 2021

1 Belanja Modal Alat Kantor Lainnya 60.196.498,00 60.165.000,00

2 Belanja Modal Personal Computer 557.999.955,00 557.995.350,00

3 Belanja Modal Peralatan Jaringan 21.000.002,00 21.000.000,00

4
Belanja Modal Alat Rumah Tangga Lainnya

(Home Use)

1.036.200,00
1.036.200,00

5
Belanja Modal Alat Peraga Praktek Sekolah

Bidang Studi:IPA Lanjutan

23.560.495,00
23.225.400,00

6
Belanja Modal Alat Peraga Praktek Sekolah

Bidang Studi:IPA Menengah

73.484.400,00
73.484.400,00

7
Belanja Modal Alat Peraga Praktik Sekolah

Lainnya

43.635.900,00
43.635.900,00

8 Belanja Modal Peralatan Olahraga Lainnya 3.762.000,00 3.762.000,00

JUMLAH 784.675.450,00 . 784.304.250,00

3. Belanja Modal Gedung dan Bangunan



Anggaran  TA 2021

(Rp)

Realisasi  TA 2021

(Rp)

Realisasi  TA 2020

(Rp)

Belanja

Modal Gedung

dan Bangunan

17,296,702,611.00 14,352,494,185.01 7.046.278.000,00

PA

Jumlah tersebut merupakan realisasi pengeluaran belanja Modal Gedung dan

Bangunan Dinas Pendidikan ( PA ) tahun 2021.  Belanja modal Modal Gedung dan

Bangunan  dianggarkan sebesar Rp. 131.000.000,00 terealisasi 99,68 % atau sebesar Rp.

130.580.115,00 Rincian realisasi belanja modal aset lainnya sebagai berikut :

Tabel ...... : Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan tahun 2021

No. Keterangan Anggaran 2021 Realisasi 2021

1
Belanja Modal Bangunan Gedung

Kantor

131.000.000,00 130.580.115,00

Jumlah 131.000.000,00 130.580.115,00

SARPRAS

Belanja Modal Gedung dan Bangunan terdiri dari; Belanja Modal Gedung dan

Bangunan terdiri dari Belanja Modal Bangunan Gedung Perpustakaan, Belanja Modal

Bangunan Gedung Laboratorium, Belanja Modal Tempat Ibadah, Belanja Modal Bangunan

Pelengkap Air Bersih/Air Baku, Belanja Modal Bangunan Gedung Tempat Pendidikan.

Belanja Modal sampai dengan 31 Desember 2021 terealisasi sebesar Rp.

14.221.914.070,01 dengan rincian sebagai berikut:

No Belanja Modal Gedung dan Bangunan Anggaran 2021 Realisasi 2021

1
Belanja Modal Bangunan Gedung

Perpustakaan
524.989.563,00 481.097.830,41

2
Belanja Modal Bangunan Gedung

Laboratorium
439.643.836,00 339.101.400,00

3
Belanja Modal Bangunan Gedung Tempat

Ibadah
25.479.281,00 24.800.000,00

5
Belanja Modal Bangunan Gedung Tempat

Pendidikan
15.796.482.286,00 13.007.488.839,60

6 Belanja Modal Pagar 379.107.645,00 369.426.000,00

JUMLAH 17.165.702.611,00 14.221.914.070,01

4. Belanja Modal Jalan, Jaringan, dan Irigasi



Anggaran  TA 2021

(Rp)

Realisasi  TA 2021

(Rp)

Realisasi  TA 2020

(Rp)

Belanja

Modal

Jalan,Jaringan

, dan Irigasi

17,296,702,611.00 14,352,494,185.01 0,00

SARPRAS

Belanja Modal Jalan, Jaringan, dan Irigasi sampai dengan 31 Desember 2021

terealisasi sebesar Rp. 195.083.400,00 dengan rincian sebagai berikut:

No Belanja Modal Jalan, Jaringan dan Irigasi
Anggaran

2021
Realisasi 2021

1 Belanja Modal Bangunan Air Bersih/Air Baku 231.197.781,00 195.083.400,00

JUMLAH 231.197.781,00 195.083.400,00

5. Belanja Modal Aset Tetap Lainnya

Anggaran  TA 2021

(Rp)

Realisasi  TA 2021

(Rp)

Realisasi  TA 2020

(Rp)

Belanja

Modal Aset

Tetap

LAinnya

5,288,283,328.00 5,262,369,628.63 4.845.240.272,00

PA

Jumlah tersebut merupakan realisasi pengeluaran belanja Belanja  Modal Aset Tetap

Lainnya Dinas Pendidikan ( PA ) tahun 2021.  Belanja Modal Software  dianggarkan sebesar

Rp. 64.755.790,00 terealisasi 99,54 % atau sebesar Rp64.460.000,00 Rincian realisasi

belanja modal aset lainnya sebagai berikut :

Tabel ...... : Realisasi Belanja Modal Aset Tetap Lainnya tahun 2021

No. Keterangan Anggaran 2021 Realisasi 2021

1 Belanja Modal Software 64.755.790,00 64.460.000,00

Jumlah 64.755.790,00 64.460.000,00



3.2 PENJELASAN POS-POS NERACA

a. ASET LANCAR

Aset lancar per 31 Desember 2021 dan 2020 terdiri dari kas dan setara kas, piutang, biaya di

bayar di muka dan persediaan sebagai berikut:

Tabel : Rincian Aset Lancar per 31 Desember 2021 dan 2020

Keterangan 31 Desember 2021 31 Desember 2020

Kas di bendahara pengeluaran 0,00

Kas di bendahara penerimaan 0,00

Kas lainnya 0,00

Piutang pajak 0,00

Piutang retribusi 0,00

Penyisihan Piutang Tak Tertagih 0,00

Biaya Dibayar Dimuka 0,00

Persediaan 0,00

Jumlah 0,00

31 Desember 2021

(Rp)

31 Desember 2020

(Rp)

a) Kas di Bendahara Pengeluaran 0,00 0,00

Kas di bendahara pengeluaran merupakan kas yang dikuasai, dikelola dan dibawah

tanggungjawab bendahara pengeluaran SKPD yang berasal dari Uang Persediaan (UP) dan

Tambahan Uang Persediaan (TUP) yang diterima dari Bendahara Umum Daerah (BUD). Pada

akhir periode saldo kas di bendahara pengeluaran meliputi sisa UP/GU/TU yang belum

dipertanggungjawabkan dan belum disetor kembali ke kas daerah.

Saldo Kas di Bendahara Pengeluaran per 31 Desember 2021 dan 2020 masing-masing

sebesar Rp0,00, dengan rincian sebagai berikut.

Tabel ..... Mutasi kas di bendahara pengeluaran tahun 2021 dan 2020

1. Saldo 31 Desember 2020 0,00

2. Peneriman :

- SP2D UP 0,00

- SP2D TUP 0,00

- SP2D GU 0,00

- Penerimaan PFK 0,00

Jumlah Penerimaan 0,00

3. Pengeluaran :

- SPJ UP/GU 100.000.000,00

- SPJ GU Nihil 10.185.639,00

- Setor kembali sisa TUP 0,00

- Setor kembali sisa UP/GU 89.814.361,00

- Pengeluaran PFK 0,00

- Setor kembali sisa UP/GU/TU tahun lalu 0,00

Jumlah pengeluaran 415.162.444.750,00

4. Saldo 31 Desember 2021 0,00



31 Desember 2021

(Rp)

31 Desember 2020

(Rp)

b. Kas Lainnya (92.879.780.653,27) 1.441.469.843,97

Kas Lainnya merupakan kas milik pemerintah daerah yang dikelola, dikuasai, dan di

bawah tanggungjawab selain BUD, bendahara penerimaan, bendahara pengeluaran dan

bendahara BLUD.  Saldo kas lainnya yang merupakan sisa dana Bantuan Operasional

Sekolah (BOS) Reguler per 31 Desember 2021 yang dikelola langsung oleh Sekolah Negeri

(SD, SMP) di lingkungan Pemerintah Kabupaten Lumajang, dengan rincian sebagai berikut.

Tabel ....... : Mutasi kas lainnya tahun 2021 dan 2020

No Uraian 2021 2020

1 Pendapatan Dana BOS Rp.0,00 Rp.0,00.

2 Pengeluaran Belanja BOS :

3 Belanja Pegawai Rp  413.054.103.390,00 Rp437.250.985.147,00

4 Belanja Barang dan Jasa

5 - Belanja Persediaan Rp 60.209.603.747,46 Rp315.704.241,00.

6 - Belanja Jasa Rp. 61.485.473.892,00. Rp 2.304.921.774,00.

7 - Belanja Pemeliharaan Rp 4.856.542.238,00 Rp150.591.500,00

8 - Belanja Perjalanan Dinas Rp 1.868.436.450,00 Rp158.237.000,00

9 - Belanja Lainnya Rp 23.837.480,00 Rp0,00

10 Jumlah Belanja Barang dan Jasa        (5 s/d 9) Rp 128.443.893.807,46 Rp 2.929.454.515,00

11 Belanja Modal Rp29.799.463.875,79 Rp49.522.000,00

12 Jumlah Pengeluaran (3+10+11) Rp 658,640,619,873.25 Rp 436.326.573.512,00

13 Sisa Dana BOS tahun berjalan (1(12) Rp292.655.672,46 Rp1.441. 469.843,97

14 Saldo Dana BOS Tahun Lalu Rp731.237.554,06 Rp0,00

15 Pendapatan bunga bank Rp0,00 Rp0,00

16 Biaya admin bank (Rp0,00) (Rp0,00)

17 Saldo Kas Lainnya per 31 Des.

(13+14+15+16)
Rp(92.879.780.653,27) Rp1.441.469.843,97

31 Desember 2021

(Rp)

31 Desember 2020

(Rp)

c)  Persediaan 2.396.300.074,33 1.018.824.826,00

Saldo persediaan per 31 Desember 2021 dan 2020, merupakan hasil stock opname yang dicatat

dengan metode periodik (fisik). Persediaan yang diperoleh melalui pembelian  di ukur sebesar harga

perolehan dengan metode harga pembelian terakhir, sedangkan persediaan yang diperoleh melalui

hibah/sumbangan menggunakan nilai wajar.

Tabel ........  Laporan Persediaan Per 31 Desember 2021
No Uraian Jumlah

1 Persediaan per 31 Desember 2020 1.018.824.826,00

2 Koreksi tahun berjalan atas persediaan awal 0,00

3 Saldo persediaan setelah koreksi (1+2) 1.018.824.826,00

4 Ditambah :

5 Belanja Persediaan LRA 2021 60.938.260.494,01

6 Belanja Persediaan belum dibayar (utang belanja) 0,00

7 Belanja Persediaan BOS 49.582.473.706,46

8 Penerimaan hibah persediaan 454.050.000,00



No Uraian Jumlah

9 Jumlah tambahan persediaan (5+6+7+8) 454.050.000,00

10 Dikurangi :

11 Pembayaran utang belanja persediaan  LRA 2020 (13.324.251.406,00)

12 Pengeluaran hibah persediaan (0,00)

13 Jumlah tambahan persediaan bersih (11+12) 0,00

14 Jumlah persediaan yang siap digunakan 2.396.300.074,33

15 Beban Persediaan (lihat Laporan Operasional) (2.173.145.487,00)

16 Persediaan tahun 2021 (14+15) 2.396.300.074,33

Tabel 1. Daftar Persediaan Tahun 2021 dan 2020
dalam rupiah

No Persediaan 2021 2020

1 Bahan-Bahan Bakar dan Pelumas 45,675,444.00

2 Bahan-Bahan Lainnya 461,394,450.00

3 Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Alat Tulis Kantor 173,255,859.00 33.040.726,00

4 Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Bahan Cetak 18,402,300.00

5 Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Benda Pos 405,000.00

6 Bahan-Bahan Bangunan dan Konstruksi 156,743,488.00

7 Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Alat Listrik 8,480,120.00

8
Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Perlengkapan

Pendukung Olah Raga

465,798,214.00

9 Barang untuk Dijual/Diserahkan kepada Masyarakat 985,784,100.00 985.784.100,00

10 Makanan dan Minuman Rapat 13,950,000.00

Jumlah 2,396,300,074.33 1.018.824.826,00

c. ASET TETAP

31 Desember 2021

(Rp)

31 Desember 2020

(Rp)

1) Aset Tetap 551.490.860.795,03 544.766.496.720,62

Aset tetap adalah aset berwujud yang mempunyai masa manfaat lebih dari 12 (dua belas)

bulan untuk digunakan, atau dimaksudkan untuk digunakan dalam kegiatan pemerintah atau

dimanfaatkan oleh masyarakat umum. Aset tetap milik Pemerintah Kabupaten Lumajang meliputi

tanah, peralatan dan mesin, gedung dan bangunan, jalan, irigasi dan jaringan, aset tetap lainnya

dan konstruksi dalam pengerjaan.

Seluruh aset tetap milik pemerintah kabupaten Lumajang disusutkan, kecuali tanah, aset

tetap lainnya selain alat musik modern dan aset tetap renovasi, dan konstruksi dalam

pengerjaan.Atas dasar pertimbangan kepraktisan, penerapan metode penyusutan sebagai berikut.

- Metode penyusutan garis lurus (straight line).

- Dalam menghitung penyusutan, nilai sisa aset tetap di akhir masa manfaatnya di abaikan.

- Aset tetap disusutkan satu tahun penuh tanpa melihat tanggal dan bulan perolehan aset tetap

(pendekatan tahunan).

- Perubahan nilai aset tetap akibat penambahan/pengurangan kualitas dan/atau nilai aset tetap,

maka penambahan/pengurangan tersebut dikapitalisasi ke dalam nilai yang dapat disusutkan.

- Masa manfaat aset tetap telah ditetapkan dalam kebijakan akuntansi dan tidak dapat dirubah

kecuali (1) terjadi perubahan karakteristik fisik/penggunaan aset tetap; (2) terjadi perbaikan



aset tetap yang menambah masa manfaat atau kapasitas manfaat; atau (3) terdapat kekeliruan

dalam penetapan masa manfaat aset tetap yang baru diketahui di kemudian hari.

Saldo aset tetap per 31 Desember 2021 dan 2020 sebagai berikut:

Tabel ....... Daftar Mutasi  Aset Tetap per 31 Desember 2021 dan 2020

No Uraian
Saldo Awal

Koreksi
Mutasi Saldo

31 Des 2020 Bertambah Berkurang 31 Des 2021
1 2 3 4 5 6 7

1 Tanah 116.859.373.226,67 118.971.100,00 116.978.344.326,67

2 Peralatan dan
Mesin

128.968.704.393,98 12.854.505.812,15 141.357.411.992,13

3 Gedung dan

Bangunan
460.891.315.048,98 17.165.315.360,01 478.056.630.408,99

4 Jalan, Irigrasi,

dan Jaringan
772.023.000,00 0,00 772.023.000,00

5 Aset Tetap

Lainnya
101.111.010.625,00 5.152.289.628,63 106.263.300.253,63

6 Konstruksi

Dalam
Pengerjaan

142.275.800,00 0,00 142.275.800,00

7 Akumulasi

Penyusutan
(263.978. 205.374,01) 28.116.827112,38 (292.095.032.486,39)

Jumlah 544.766.496.720,62 35.291.081.900,79 28.116.827112,38 551.551.043.295,03

Rincian koreksi aset tetap sebagai berikut:

- Koreksi kurang catat Rp 0,00

- Koreksi lebih catat Rp 0,00

Rincian mutasi  penambahan dan pengurangan masing-masing kelompok Aset Tetap per 31

Desember 2021 sebagai berikut.

a) Mutasi Penambahan Aset Tetap sebesar Rp 35.291.081.900,79 meliputi:

(1)Realisasi belanja modal yang menambah Aset Tetap sebesar Rp324.461.215,00;

(2)Realisasi belanja modal menambah aset tetap KDP Rp0,00;

(3)Realisasi belanja barang dan jasa yang membentuk Aset Tetap sebesar Rp0,00;

(4)Reklasifikasi antar golongan Aset Tetap sebesar Rp 195.083.400,00

(5)Reklasifikasi dari aset lain-lain ke Aset Tetap sebesar Rp2.617.737.775,00;

(6)Utang Belanja Modal Peralatan Rp0,00;

(7)Hibah barang yang membentuk Aset Tetap sebesar Rp 3.438.620.000;

(8)Mutasi masuk (transfer in) Aset Tetap antar SKPD sebesar Rp0,00.

b) Mutasi Pengurangan Aset Tetap sebesar Rp0,00 meliputi:

(1)Penghapusan Aset Tetap sebesar R0,00;

(2)Reklasifikasi antar golongan Aset Tetap sebesar Rp195.083.400,00;

(3)Reklasifikasi dari Aset Tetap ke Aset Lain – lain sebesar Rp0,00;

(4)Reklasifikasi dari Aset Tetap ke ekstra komptabel sebesar Rp147.818.074,00; dan

(5)Mutasi keluar (transfer out) Aset Tetap antar SKPD sebesar Rp0,00.



31 Desember 2021

(Rp)

31 Desember 2020

(Rp)

(a) Tanah 116.978.344.326,67 116.859.373.226,67

Saldo aset tetap tanah per 31 Desember 2021 dan 2020 masing-masing sebesar

Rp116.978.344.326,67 dan Rp116.859.373.226,67, terinci sebagai berikut:

Tabel ....... Daftar Mutasi  Aset Tetap Tanah per 31 Desember 2021 dan 2020

No Uraian
Saldo Awal

Koreksi
Mutasi Saldo

31 Des 2020 Bertambah Berkurang 31 Des 2021
1 2 3 4 5 6 7

1 Tanah A 116.859.373.226,67 118.971.100,00 116.978.344.326,67

2 Tanah B

3 Tanah C

4 Dsb

Jumlah 116.859.373.226,67 118.971.100,00 116.978.344.326,67

- Penambahan Aset Tetap Tanah sebesar Rp 118.971.100,00 berasal dari belanja modal

Bidang Dindik (PA) yang dipergunakan untuk biaya Pensertifikatan tanah 12.589.600,00 dan

Pengadaan Patok(Pembatas) Rp. 26.400.000,00

Hal-hal lain yang berkaitan dengan permasalahan aset tetap tanah

- Jumlah bidang tanah yang sudah bersertifikat ada 458 bidang

- Jumlah bidang tanah yang belum bersertifikat ada 195 bidang

- Tanah dalam sengketa ada  6 bidang

- Tanah yang di pinjam pakai ada 1 bidang yang digunakan untuk kantor BANWASLU

- dll

31 Desember 2021

(Rp)

31 Desember 2020

(Rp)

(b) Peralatan dan Mesin 141.433.501.992,13 127.979.781.254,98

Saldo aset tetap peralatan dan mesin per 31 Desember 2021 dan 2020 masing-masing

sebesar Rp141.357.411.992,13 dan Rp128.968.704.393,98, terinci sebagai berikut:

Tabel ....... Daftar Mutasi  Aset Tetap Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2021 dan 2020

No
Peralatan dan

mesin
Saldo Akhir

Koreksi
Mutasi Saldo

31 Des 2020 Bertambah Berkurang 31 Des 2021
1 2 3 4 5 6 7

1 ALAT  BESAR 1.295.578.970,00 30.143.509,00 1.325.722.479,00

2 ALAT  ANGKUTAN 4.517.783.411,55 4.448.660,00 4.522.232.071,55

3 ALAT  BENGKEL DAN
ALAT  UKUR

124.309.700,00 5.907.000,00 130.216.700,00

4 ALAT  PERTANIAN 15.000.000,00 0,00 15.000.000,00

5 ALAT  KANTOR DAN
RUMAH TANGGA

40.237.514.815,16 2.857.875.867,10 43.095.390.682,26

6 ALAT  STUDIO,
KOMUNIKASI DAN
PEMANCAR

6.100.650.013,00 0,00 6.100.650.013,00

7 ALAT  KEDOKTERAN
DAN  KESEHATAN

237.669.000,00 2.144.391,00 239.813.391,00

8 ALAT  LABORATORIUM 10.552.922.330,95 22.449.900,00 10.575.372.230,95



No
Peralatan dan

mesin
Saldo Akhir

Koreksi
Mutasi Saldo

31 Des 2020 Bertambah Berkurang 31 Des 2021
1 2 3 4 5 6 7

9
ALAT  PERSENJATAAN

-
0,00 0,00

10 KOMPUTER 64.568.148.162,32 9.937.905.103,05 74.506.053.265,37

11
ALAT  EKSPLORASI

-

12
ALAT  PENGEBORAN

-

13 ALAT PRODUKSI,
PENGOLAHAN DAN

PEMURNIAN
-

14 ALAT  BANTU

EKSPLORASI -

15 ALAT  KESELAMATAN

KERJA
330.204.852,00 0,00 330.204.852,00

16
ALAT  PERAGA

-
3.151.984,00 3.151.984,00

17 PERALATAN
PROSES/PRODUKSI -

18
RAMBU - RAMBU

-

19 PERALATAN OLAH

RAGA
988.923.139,00 66.569.398,00 465.798.214,00 589.694.323,00

JUMLAH 128.968.704.393,98 12.930.595.812,15 465.798.214,00 141.357.411.992,13

Rincian Penambahan Aset Tetap Peralatan dan Mesin sebagai berikut :

- Penambahan Alat Besar berasal dari pengadaan pompa air/jetpump/jenset yang berasal dari

belanja modal bidang Sekretariat dana BOSDA Rp  28.943.509,00 dan BOSREG Rp

1.200.000,00

- Penambahan Alat Angkutan berasal dari pengadaan gerobak sorong yang berasal dari

belanja modal bidang Sekretariat dari BOSDA Rp 4.448.660,00

- Penambahan Alat Bengkel dan Alat Ukur berasal dari pengadaan stopwatt dan MultyMeter

yang berasal dari belanja modal bidang Sekretariat dari BOSDA Rp 5.907.000,00

- Penambahan Alat Kantor dan Rumah Tangga berasal dari pengadaan Meubeler, LCD, Papan

Data, Alat Pemadam Kebakaran yang menggunakan Dana Dari BOSDA Rp

1.230.848.011,00, BOSREG Rp 1.381.937.856,10, dan ABPN Rp169.000.000,00, Hibah

dari Kementrian Pendidikan, Kebudayaan Riset dan Teknologi Rp 76.090.000,00

- Penambahan Alat Kedokteran dan Kesehatan berasal dari pengadaan Stetoskop dan Alat

Ukur Tinggi Badan yang menggunakan dana dari BOSDA Rp 2.144.391,00

- Penambahan Alat Laboratorium berasal dari pengadaan mikroskop dan timbangan 311gram

menggunakan Dana Dari BOSDA Rp 22.449.900,00

- Penambahan Komputer Laptop, Komputer, printer, scanner, Rauter yang berasal dari belanja

modal menggunakan Dana dari BOSDA Rp 888.207.800,00 BOSREG Rp 5.780.077.303,05

APBN 3.230.620.000,00, hibah dari Komite Rp 39.000.000,00,hibah darikeme

- Penambahan Peralatan Olah Raga berasal dari pengadaan matras, papan catur, papan skor,

body protector yang menggunakan dana dari BOSDA Rp 1.280.000,00 dan BOSREG Rp

65.289.398,00

Rincian Pengurangan Aset Tetap Peralatan dan Mesin sebagai berikut :

- Pengurangan Peralatan Olahraga berasal dari reklas dari KIB E (Aset tetap lainnya) ke KIB

B (Peralatan dan Mesin) Rp 465.798.214,00



31 Desember 2021

(Rp)

31 Desember 2020

(Rp)

(c) Gedung dan Bangunan 478.056.630.408,99 460.891.315.048,98

Gedung dan bangunan meliputi bangunan gedung dan minumen. Saldo gedung dan bangunan

per 31 Desember 2021 dan 2020 sebagai berikut.

Tabel ...... Daftar Perkembangan Jenis Aset Tetap Gedung dan Bangunan
Per 31 Desember 2021

dalam rupiah

No
Gedung dan
Bangunan

Saldo Awal
Koreksi

Mutasi Saldo
31 Des 2020 Bertambah Berkurang 31 Des 2021

1 2 3 4 5 6 7

1 Bangunan Gedung 460.848.295.048,98 17.165.315.360,01 478.013.610.408,99

2 Monumen
43.020.000,00

43.020.000,00

Jumlah 460.891.315.048,98 478.056.630.408,99

Penambahan gedung dan bangunan sebesar Rp.17.165.315.360,01 meliputi:

- Penambahan Rehap gedung dari dan APBD sebesar Rp 12.816.732.317,67 dan Reklas Rp

145.000.000,00

- Penambahan Pembangunan dari APBD (Bidang SARPRAS) Rp 1.730.845.267,34,dan Reklas

dari Aset Lain-lain ke Aset Tetap Rp 2.617.737.775,00 karena Bangunan Gedung bias diperbaiki

dan dimanfaatkan

31 Desember 2021

(Rp)

31 Desember 2020

(Rp)

(d) Jalan, Irigasi & Jaringan 772.023.000,00 772.023.000,00

Jumlah aset tetap Jalan, Irigasi dan Jaringan milik Pemerintah Kabupaten Lumajang terinci pada

tabel berikut ini:

Tabel...... Daftar Jenis Aset Tetap Jalan, Irigasi dan Jaringan Milik Pemerintah Kabupaten
Lumajang per 31 Desember 2021

No Jenis
Saldo

31 Desember 2020
Koreksi

Penambahan Pengurangan
Saldo

31 Desember 2021

1 Jalan dan Jembatan 131.560.000,00 - - 131.560.000,00

2 Bangunan Air/Irigasi 449.028.500 - - 449.028.500

3 Instalasi 45.733.000 - - 45.733.000

4 Jaringan 145.701.500 - - 145.701.500

Jumlah 772.023.000,00 - - 772.023.000,00

Koreksi aset tetap jalan, irigasi dan jaringan sebagai berikut :



- Koreksi jalan, irigasi dan jaringan karena kurang catat sebesar Rp.0,00

- Koreksi jalan, irigasi dan jaringan karena lebih catat sebesar Rp. 0,00

Penambahan gedung dan bangunan sebesar Rp.0,00 meliputi :

- Penambahan dari belanja modal sebesar Rp.0,00

- Penambahan dari hibah Rp.0,00

- Penambahan dari belanja barang Rp 0,00

Pengurangan jalan, irigasi dan jaringan sebesar Rp.0,00 sebagai berikut :

- Pengurangan karena penghapusan Rp.0,00

31 Desember 2021

(Rp)

31 Desember 2020

(Rp)

(e) Aset Tetap Lainnya 106.263.300.253,63 101.111.010.625,00

Saldo Aset Tetap Lainnya Per 31 Desember 2021 dan 2020 masing-masing  sebesar

Rp106.263.300.253,63 dan Rp101.111.010.625,00 Mutasi aset tetap lainnya sebagai berikut.

Tabel ...... Daftar Perkembangan Jenis Aset Tetap Lainnya per 31 Desember 2021
dalam rupiah

No Jenis 31 Des 2020 Koreksi Penambahan
Pengurang

an
31 Des 2021

1 Bahan Pepustakaan 97.507.540.666,00 - 5.063.096.810,63 - 102.570.637476,99

2

Barang Bercorak

Kesenian/Kebudayaa

n

3.602.837.959 - 89.192.818,00 - 3.692.030.776,64

3
Hewan Ternak dan

Tanaman
- - - - -

4 Biota Perairan - -

5 Tanaman 632.000,00 632.000,00

6
Barang Koleksi Non

Budaya
-

7
Aset Tetap Dalam

Renovasi
-

Jumlah 101.111.010.625,00 - 5.152.289.628,63 - 106.263.300.253,63

Perubahan saldo Aset Tetap Lainnya selama tahun 2021 dapat dijelaskan sebagai berikut.

Penambahan aset tetap lainnya sebesar Rp 5.152.289.628,63 berasal dari:

(1) Penambahan Bahan Perpustakaan berasal dari dana BOSREG Rp 5.063.096.810,63

(2) Penambahan Barang Bercorak Kesenian/Kebudayaan berasal dari dana BOSDA

Rp89.192.818.,00

31 Desember 2021

(Rp)

31 Desember 2020

(Rp)

(f) Konstruksi Dalam Pengerjaan 142.275.800,00 142.275.800,00



Saldo Aset Tetap Konstruksi Dalam Pengerjaan Per 31 Desember 2021 dan 2020 masing-

masing  sebesar Rp142.275.800,00 dan Rp142.275.800,00 Mutasi aset tetap lainnya sebagai berikut:

Tabel ...... Daftar Perkembangan Jenis Aset Tetap KDP per 31 Desember 2021
dalam rupiah

No Jenis 31 Des 2020 Koreksi Penambahan Pengurangan 31 Des 2021

1 Kontruksi dalam

Pengerjaan
142.275.800,00 142.275.800,00

2

Jumlah 142.275.800,00 142.275.800,00

d. ASET LAINNYA

31 Desember 2021

(Rp)

31 Desember 2020

(Rp)

1) Aset Lainnya

404,715,150.00 294,905,150.00

Aset lainnya merupakan aset yang tidak dapat diklasifikasikan sebagai aset lancar, investasi

permanen maupun aset tetap. Saldo Aset Lainnya Per 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp

9.053.462.312,80 sedangkan saldo Per 31 Desember 2020 sebesar Rp 12.716.548.458,80 terinci

sebagai berikut:

Tabel ...... Daftar Rincian Aset lainnya per 31 Desember 2021
dalam rupiah

No Jenis 31 Desember 2020 Penambahan Pengurangan 31 Desember 2021

1 Tuntutan Ganti Rugi

2 Aset Tak Berwujud 294.905.150,00 104.310.000,00 404.715.150,00

3 Akumulasi Amortisasi

Aset Tak Berwujud

(126.857.150,00) (196.973.050)

4 Aset Lain lain 12.548.500.458,00 3.702.780.237,00 8.845.720.221,80

Jumlah 12.716.548.458,80 104.310.000,00 3.702.780.237,00 9.053.462.312,80

- Penambahan Aset Lainnya berasal dari pengadaan sofhware menggunakan dana

BOSREG Rp 104.310.000,00

- Pengurangan Aset lainnya karena adanya reklas dari Aset Lainnya ke aset Tetap Rp

3.702.780.327,00

e. KEWAJIBAN

Kewajiban  adalah utang yang timbul dari peristiwa masa lalu yang  penyelesaiannya

mengakibatkan aliran ke luar sumber daya ekonomi pemerintah. Kewajiban diklasifikasikan atas

kewajiban jangka pendek dan kewajiban jangka panjang. Suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai

kewajiban jangka pendek jika diharapkan dibayar dalam waktu 12 (dua belas) bulan setelah tanggal

pelaporan. Semua kewajiban lainnya diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka panjang.

Kewajiban diakui jika besar kemungkinan bahwa pengeluaran  sumber daya ekonomi akan

dilakukan untuk menyelesaikan kewajiban yang ada sampai saat pelaporan, dan perubahan atas

kewajiban tersebut mempunyai nilai penyelesaian yang dapat diukur dengan andal.



Kewajiban pemerintah daerah per 31 Desember 2021 dan 2020  berupa utang  masing-masing

tercatat sebesar Rp532.228.081,00 dan Rp13.324.251.406,00 diuraikan sebagai berikut.

31 Desember 2021

(Rp)

31 Desember 2020

(Rp)

1) Kewajiban Jangka Pendek 532.228.081,00 13.324.251.406,00

Kewajiban jangka pendek merupakan kewajiban/utang yang belum dibayar sampai dengan

akhir periode akuntansi. Kewajiban jangka pendek meliputi utang perhitungan fihak ketiga (PFK),

pendapatan diterima di muka dan utang belanja. Saldo kewajiban jangka pendek per 31 Desember

2021 dan 2020 masing-masing  sebesar Rp532.228.081,00 dan Rp13.324.251.406,00. Kewajiban

jangka pendek tersebut meliputi utang belanja

31 Desember 2021

(Rp)

31 Desember 2020

(Rp)

(a) Utang Belanja 532.228.081,00 13.324.251.406,00.

Utang belanja adalah kewajiban lancar pemerintah daerah yang belum dibayar sampai

dengan tanggal pelaporan keuangan, misalnya utang belanja pegawai, barang dan jasa serta

belanja modal.

Saldo utang belanja Per 31 Desember 2021 tercatat sebesar Rp532.228.081,00 terdiri dari

utang belanja pegawai sebesar Rp509.657.343,00, utang belanja jasa Rp22.570.738,00, dan

utang belanja modal peralatan dan mesin sebesar Rp 0, sebagaimana tabel dibawah.

Tabel ......... Rincian Utang Tahun 2020

No Jenis Utang 31 Des 2020
Penambahan

2021
Pengurangan

2021
31 Des 2021

1 Utang Belanja pegawai 13.302.525.556,00 348.157.343,00 13.141.025.556,00 509.657.343,00

2 Utang Belanja Jasa 21.725.850,00 22.570.738,00 21.725.850,00 22.570.738,00

3 Utang Belanja

Pemeliharaan
0,00 0,00 0,00 0,00

4 Utang Belanja Modal

Gedung dan Bangunan
0,00 0,00 0,00 0,00

5 Utang Belanja Modal

Peralatan dan Mesin
0,00 0,00 0,00 0,00

Jumlah 13.324.251.406,00 370.728.081,00 13.162.751.406,00 532.228.081,00

Utang Belanja Pegawai

Saldo utang belanja pegawai per 31 Desember 2021 sebesar 348.157.343,00 merupakan

kewajiban atas Tambahan Penghasilan berdasarkan Beban Kerja ASN-Tambahan Penghasilan

berdasarkan Beban Kerja PNS  yang belum dibayar sampai dengan akhir periode akuntansi 31

Desember 2021.

Tabel ......... Rincian Utang Belanja Pegawai Tahun 2021

No Jenis Utang 31 Des 2020
Penambahan

2021
Pengurangan

2021
31 Des 2021

1 Utang Belanja 13.302.525.556,00 348.157.343,00 13.302.525.556,00 348.157.343,00



Tambahan

Penghasilan

berdasarkan Beban

Kerja ASN-Tambahan

Penghasilan

berdasarkan Beban

Kerja PNS

2

3

Jumlah 13.302.525.556,00 348.157.343,00 13.302.525.556,00 348.157.343,00

Utang Belanja Jasa

Saldo utang belanja per 31 Desember 2021 sebesar Rp22.570.738,00 merupakan kewajiban

atas jasa yang telah dikonsumsi/diterima seperti jasa atas pemakaian listrik PLN, telepon, air

PDAM, internet dan jasa lainnya yang belum dibayar sampai dengan akhir periode akuntansi,

terinci sebagai berikut:

Tabel ......... Rincian Utang Belanja Jasa  Tahun 2021

No Jenis Utang 31 Des 2020
Penambahan

2021
Pengurangan

2021
31 Des 2021

1 Utang Belanja Jasa

Kantor-Tagihan Telepon 306.160,00 306.160,00 306.160,00 306.160,00

2 Utang Belanja Jasa

Kantor-Tagihan Air 220.900,00 37.600,00 220.900,00 37.600,00

3 Utang Belanja Jasa

Kantor-Tagihan Listrik 11.554.930,00 11.994.118,00 11.554.930,00 11.994.118,00

4 Utang Belanja Jasa

Kantor-

Kawat/Faksimili/Internet/TV

Berlangganan

9.643.860,00 10.232.860,00 9.643.860,00 10.232.860,00

Jumlah 21.725.850,00 22.570.738,00 21.725.850,00 22.570.738,00

f. EKUITAS

31 Desember 2021

(Rp)

31 Desember 2020

(Rp)

1) Ekuitas 502.831.847.655,37 527.868.097.130,42

Ekuitas adalah kekayaan bersih pemerintah daerah, merupakan selisih antara jumlah aset dan

jumlah kewajiban pemerintah. Saldo ekuitas per 31 Desember 2021 dan 2020 sebagai berikut:

PA

No Akun 31 Desember 2021 31 Desember 2020

1 Jumlah Aset 502.831.847.655,37 527.868.097.130,42

2 Jumlah Kewajiban 532.228.081,00 13.324.251.406,00

3 Ekuitas (1(2) 502.831.847.655,37 527.868.097.130,42

SEKRETARIAT

No Akun 31 Desember 2021 31 Desember 2020



1 Jumlah Aset 58.716.310.190,16 19.787.239.476,97

2 Jumlah Kewajiban 0,00 0,00

3 Ekuitas (1(2) (58.716.310.190,16) 19.787.239.476,97

DIKDAS

No Akun 31 Desember 2021 31 Desember 2020

1 Jumlah Aset 20.000.000,00 -

2 Jumlah Kewajiban 0,00 -

3 Ekuitas (1(2) 20.000.000,00 -

PAUD DIKMAS

No Akun 31 Desember 2021 31 Desember 2020

1 Jumlah Aset 16.558.984,00 10.500.000,00

2 Jumlah Kewajiban 0,00 0,00

3 Ekuitas (1(2) 16.558.984,00 10.500.000,00

GTK

No Akun 31 Desember 2021 31 Desember 2020

1 Jumlah Aset - -
2 Jumlah Kewajiban - -
3 Ekuitas (1(2) 71.420.546.050,00 33.305.960.800,00

SARPRAS

No Akun 31 Desember 2021 31 Desember 2020

1 Jumlah Aset 27.458.804.962,01 12.257.503.242,00
2 Jumlah Kewajiban - -

3 Ekuitas (1(2) 27.458.804.962,01 12.257.503.242,00

Ekuitas meliputi ekuitas awal ditambah surplus (defisit) LO dan ditambah/dikurangi

dengan dampak kumulatif perubahan kebiajakan akuntansi/ kesalahan mendasar, sebagai

berikut.

Tabel 2. Daftar Rincian Ekuitas Pemerintah Kabupaten Lumajang per 31
Desember 2021 dan 2020

PA

No Uraian 2021 2020

1 Ekuitas Awal 1.688.454.417.268,87 1.688.454.417.268,87

2 Surplus (Defisit) LO (928.573.059.996,55)

3 Dampak kumulatif perubahan kebiajakan

akuntansi / kesalahan mendasar

4 EKUITAS AKHIR 1.789.209.542.617,70 1.688.454.417.268,87



SEKRETARIAT

No Uraian 2021 2020

1 Ekuitas Awal 19.787.239.476,97 19.787.239.476,97

2 Surplus (Defisit) LO (94.100.679.348,13) 0,00

3 Dampak kumulatif perubahan kebiajakan

akuntansi / kesalahan mendasar

883.381.587,00 0,00

4 EKUITAS AKHIR (60.266.369.063,49 19.787.239.476,97

DIKDAS

No Uraian 2021 2020

1 Ekuitas Awal 20.000.000,00 20.000.000,00

2 Surplus (Defisit) LO (843.015.913,00) 7.700.000,00

3 Dampak kumulatif perubahan

kebiajakan akuntansi / kesalahan

mendasar

843.015.913,00 260.000,00

4 EKUITAS AKHIR 20.000.000,00 7.960.000,00

PAUD DIKMAS

No Uraian 2021 2020

1 Ekuitas Awal 0,00 0,00

2 Surplus (Defisit) LO 27.260.414.000,00 (573.844.388,00)

3 Dampak kumulatif perubahan kebijakan

akuntansi / kesalahan mendasar

0,00

4 EKUITAS AKHIR 27.260.414.000,00 10.500.000,00

GTK

No Uraian 2021 2020

1 Ekuitas Awal 0,00 0,00

2 Surplus (defisit) LO 71.420.546.050,00 33.305.960.800,00

3 Dampak Kumulatif Koreksi Kesalahan

Mendasar
0,00 0,00

4 Ekuitas Akhir 71.420.546.050,00 33.305.960.800,00

SARPRAS

No Uraian 2021 2020

1 Ekuitas Awal 12.257.503.242,00 0,00

2 Surplus (defisit) LO (18.676.454.616,00) (7.467.227.900,00)

3 RK – PPKD 33.877.756.336,01 19.724.731.142,00

4 Ekuitas Akhir 27.458.804.962,01 12.257.503.242,00



Rincian dampak kumulatif perubahan kebijakan akuntansi/kesalahan mendasar

sebagaimana dijelaskana di dalam penjelasan Laporan Perubahan Ekuitas.

1.3 PENJELASAN POS-POS LAPORAN OPERASIONAL

Laporan Operasional menyediakan informasi mengenai seluruh kegiatan operasional

keuangan entitas pelaporan yang tercerminkan  dalam pendapatan-LO, beban, dan

surplus/defisit operasional dari suatu  entitas pelaporan yang penyajiannya disandingkan dengan

periode  sebelumnya.

31 Desember 2021
(Rp)

31 Desember 2020
(Rp)

a) Pendapatan Hibah - LO 3.516.210.000,00 2.077.439.996,00

Pendapatan hibah tahun 2021 dan 2020 masing-masing sebesar
Rp3.516.210.000,00 dan Rp2.077.439.996,00 sebagai berikut.

Tabel 3. Daftar Pendapatan Hibah – LRA dan LO Tahun 2021

dalam rupiah
No Uraian Jumlah (Rp)
1 Pendapatan Hibah Barang dari Pemerintah Pusat

Hibah dari pemerintah pusat 3.475.710.000,00
Hibah dari Pemerintah Propinsi
Hibah dari Lembaga/Organisasi Swasta 1.500.000,00
Hibah dari kelompok masayarakat/perorangan 39.000.000,00

2 Jumlah Pendapatan  Hibah LO 3.516.210.000,00

Tabel 4. Rincian Pendapatan Hibah – LO Tahun 2020 dan 2019

dalam rupiah
No Keterangan 2021 2020

1 Pendapatan hibah dari pemerintah
pusat 3.475.710.000,00 2.046.539.996,00

2
Pendapatan hibah dari
badan/lembaga/organisasi swasta
dalam negeri

1.500.000,00 30.900.000,00

3 Pendapatan hibah dari kelompok
masyarakat/perorangan 39.000.000,00

JUMLAH 3.516.210.000,00 2.077.439.996,00

BEBAN

31 Desember 2021

(Rp)

31 Desember 2020

(Rp)

1) Beban Pegawai-LO 400.331.308.177,00 437.698.344.948,00

Jumlah tersebut merupakan beban pegawai  yang menjadi kewajiban Pemerintah

Daerah tahun 2021 dan 2020, sebagai berikut.

PA

N

o
Beban Barang dan Jasa Tahun 2021 Tahun 2020

1 Beban Pegawai 399,738,526,177.00 445.686.822.267,00



N

o
Beban Barang dan Jasa Tahun 2021 Tahun 2020

JUMLAH 399,738,526,177.00 445.686.822.267,00

SEKRETARIAT

No Beban Barang dan Jasa Tahun 2021 Tahun 2020

1 Beban Pegawai 568.527.000,00 4.261.275.650,00

JUMLAH 568.527.000,00 4.261.275.650,00

DIKDAS

No Beban Barang dan Jasa Tahun 2021 Tahun 2020

1 Beban Pegawai 3.940.000,00 120.974.500,00

JUMLAH 3.940.000,00 120.974.500,00

PAUD DIKMAS

No Beban Barang dan Jasa Tahun 2021 Tahun 2020

1 Beban Pegawai 0 0

JUMLAH 0 0

GTK

No Beban Barang dan Jasa Tahun 2021 Tahun 2020

1 Beban Pegawai 0,00 40.389.000,00

JUMLAH 0,00 40.389.000,00

SARPRAS

No Beban Barang dan Jasa Tahun 2021 Tahun 2020

1 Beban Pegawai 20.315.000,00 9.428.000,00

JUMLAH 20.315.000,00 9.428.000,00

Tabel 5. Perhitungan Beban Pegawai Tahun 2020 dan 2019

31 Desember 2021

(Rp)

31 Desember 2020

(Rp)

2) Beban Barang dan Jasa-LO 128,617,322,320.46 129.830.906.506,35



Beban barang dan jasa yang menjadi beban Pemerintah Daerah  meliputi beban

persediaan, beban jasa, beban perjalanan dinas, beban pemeliharaan dan beban Lain-lain.

Saldo per 31 Desember 2021 dan 2020 sebagai berikut.

Tabel 6. Beban Barang dan Jasa Tahun 2021 dan 2020

Dinas Pendidikan

No Beban Barang dan Jasa Tahun 2021 Tahun 2020

1 Beban Persediaan 2.173.145.487,00 54.940.137.417,96
2 Beban Jasa 2.272.211.784,00 62.390.061.782,39
3 Beban Pemeliharaan 225.702.320,00 8.082.167.945,00
4 Beban Perjalanan Dinas 15.705.000,00 1.337.754.300,00
5 Beban Lainnya 0,00 3.080.785.061,00

Jumlah 4.686.764.591,00 129.830.906.506,35

PA

No Beban Barang dan Jasa Tahun 2021 Tahun 2020

1 Beban Persediaan 2.173.145.487,00 2.187.595.530,00

2 Beban Jasa 2.272.211.784,00 2.305.595.958,00

3 Beban Pemeliharaan 225.702.320,00 150.591.500,00

4 Beban Perjalanan Dinas 15.705.000,00 158.237.000,00

5 Beban Lainnya 0,00 0,00

Jumlah 4.686.764.591,00 4.802.019.988,00

SEKRETARIAT

No Beban Barang dan Jasa Tahun 2021 Tahun 2020

1 Beban Persediaan 49,483,091,714.13 44.385.369.037,96
2 Beban Jasa 28,974,896,996.00 26.696.719.036,39
3 Beban Pemeliharaan 4,761,473,638.00 7.909.420.945,00
4 Beban Perjalanan Dinas 1,793,290,000.00 1.048.558.000,00
5 Beban Lainnya 0,00 2.580.495.661,00

Jumlah 85,012,752,348.13 82.620.562.680,35

DIKDAS

No Beban Barang dan Jasa Tahun 2021 Tahun 2020

1 Beban Persediaan 984,583,913.00 41.218.750,00

2 Beban Jasa 155.562.000,00 1.063.179.000,00

3 Beban Pemeliharaan - -

4 Beban Perjalanan Dinas 1.480.000,00 9.925.000,00

5 Beban Lainnya - -

Jumlah 1,141,625,913.00 1.114.882.750,00



PAUD DIKMAS

No Beban Barang dan Jasa Tahun 2021 Tahun 2020

1 Beban Persediaan 385.549.000,00 416.872.200,00
2 Beban Jasa 20.650.000,00 106.652.788,00
3 Beban Pemeliharaan 0,00 22.155.500,00
4 Beban Perjalanan Dinas 0,00 5.200.000,00
5 Beban Lainnya 17.865.000,00 19.188.900,00

Jumlah 424.064.000,00 570.069.388,00

GTK

No Beban Barang dan Jasa Tahun 2021 Tahun 2020

1 Beban Persediaan 354,855,500.00

2 Beban Jasa 30,036,068,100.00

3 Beban Pemeliharaan

4 Beban Perjalanan Dinas 13,022,450.00

5 Beban Lainnya

Jumlah 30,403,946,050.00

SARPRAS

No Beban Barang dan Jasa Tahun 2021 Tahun 2020

1 Beban Persediaan 7.829.302.916,00 7.324.527.600,00

2 Beban Jasa 26.929.900,00 85.000.000,00

3 Beban Pemeliharaan

4 Beban Perjalanan Dinas 44.939.000,00 32.340.000,00

5 Beban Lainnya 5.732.000,00-

Jumlah 7.906.903.816,00 7.441.867.600,00

31 Desember 2021

(Rp)

31 Desember 2020

(Rp)

(a) Beban Persediaan 61,216,260,530.13 54.940.137.417,96

Beban persediaan mencerminkan barang-barang persediaan yang sudah

dipakai/dikonsumsi selama tahun 2021 dan 2020, terinci sebagai berikut.

PA

No. Beban Persediaan Tahun 2021 Tahun 2020

1 Beban Bahan-Bahan Bakar dan Pelumas 45.675.444,00 49.393.691

2 Beban Bahan-Bahan Lainnya 461.394.450,00 6.780.400

3
Beban Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-

Alat Tulis Kantor
173.255.859,00 175.603.324



No. Beban Persediaan Tahun 2021 Tahun 2020

4
Beban Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-

Bahan Cetak
18.402.300,00 6.626.500

5
Beban Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-

Benda Pos
405.000,00 2.100.000

6
Beban Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-

Alat Listrik
8.480.120,00 7.854.000

7
Beban Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-
Perlengkapan Pendukung Olah Raga

465.798.214,00 -

8
Beban Barang untuk Dijual/Diserahkan

kepada Pihak Ketiga/Pihak Lain
985.784.100,00 1.850.679.215

9 Beban Makanan dan Minuman Rapat 13.950.000,00 81.864.500

Jumlah 2.173.145.487,00 2.196.285.730,00

SEKRETARIAT

NO BEBAN PERSEDIAAN 2021

1 Beban Bahan-Bahan Bangunan dan Konstruksi 3.299.366.695,45

2 Beban Bahan-Bahan Bakar dan Pelumas 18.323.900,00

3 Beban Bahan-Bahan/Bibit Tanaman 139,661,840.00

4 Beban Bahan-Isi Tabung Pemadam Kebakaran 4,755,000.00

5 Beban Bahan-Isi Tabung Gas 864,000.00

6 Beban Bahan-Bahan Lainnya 9,226,238,757.22

7 Beban Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Alat Tulis Kantor 9,896,738,341.35

8 Beban Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Bahan Cetak 17,515,693,452.35

9 Beban Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Benda Pos 191,945,000.00

10 Beban Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Bahan Komputer 63,946,091.00

11 Beban Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Perabot Kantor 122,274,480.00

12 Beban Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Alat Listrik 1,281,630,390.63

13 Beban Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Perlengkapan
Pendukung Olah Raga

2,194,584,130.30

14 Beban Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Alat/Bahan untuk
Kegiatan Kantor Lainnya

961,012,278.57

15 Beban Obat-Obatan-Obat 599,253,767.03

16 Beban Natura dan Pakan-Natura 1,082,592,190.23

17 Beban Makanan dan Minuman Rapat 2,884,211,400.00

JUMLAH 49,483.091.714,13

DIKDAS

No. Beban Persediaan Tahun 2021 Tahun 2020

1 Beban Bahan Pakai habis 19.990.000,00

2 Beban Bahan / Material

3 Beban Cetak dan Penggandaan 90.681.050,00 701.243.500,00

4 Beban Makanan dan Minuman 377.896.500,00 207.015.500,00

5 Beban Pakaian Dinas dan Atributnya

6 Beban Pakaian Kerja

7 Beban Pakaian Khusus Hari(hari 63.456.363,00



No. Beban Persediaan Tahun 2021 Tahun 2020

Tertentu)

8

Beban Barang Yang Akan

Diserahkan Kepada

Masyarakat/Pihak Ketiga

15.400.000,00

9
Beban Barang Yang Akan Dijual

Kepada Masyarakat/Pihak Ketiga

10 Beban Persediaan dana BOS

Jumlah Beban Persediaan
532.033.913,00

943.649.000,00

PAUD DIKMAS

No. Beban Persediaan Tahun 2021 Tahun 2020

1 Beban Bahan-Isi Tabung Gas 902.000,00

2 Beban Bahan-Bahan Lainnya 21.662.300,00

3
Beban Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Alat Tulis

Kantor

83.817.250,00

4 Beban Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Bahan Cetak 97.891.150,00

5 Beban Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Benda Pos 1.720.000,00

6 Beban Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Alat Listrik 5.146.600,00

7 Beban Obat-Obatan-Obat 8.089.000,00

8 Beban Natura dan Pakan-Natura 17.685.700,00

9 Beban Makanan dan Minuman Rapat 148.635.000,00

Jumlah Beban Persediaan 385.549.000,00

SARPRAS

No
.

Beban Persediaan Tahun 2021 Tahun 2020

1
Beban Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-

Bahan Cetak
0,00 0,00

2
Beban Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-

Perlengkapan Pendukung Olahraga

2.389.200,00
33.435.600,00

3
Beban Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Alat

Tulis Kantor
151.800,00 0,00

4
Beban Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-

Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor Lainnya
1.777.500,00 0,00

5 Beban Bahan-Bahan Lainnya 5.732.000,00 447.664.900,00

6 Beban Makanan dan Minuman Rapat 0,00 0,00

7

Beban Persediaan untuk Dijual/Diserahkan-

Persediaan untuk Dijual/Diserahkan kepada

Masyarakat

7.824.984.416,00 6.843.427.100,00

Jumlah Beban Persediaan 7,835,034,916.00 7.324.527.600,00



31 Desember 2021

(Rp)

31 Desember 2020

(Rp)

(b) Beban Jasa 61,486,318,780.00 62.390.061.782,39

Beban jasa meliputi berbagai macam jasa seperti jasa kantor, sewa, upah/ongkos tenaga

kerja, operasional, jasa konsultansi dan beban jasa lainnya. Jumlah beban jasa tahun 2021 dan

2020 masing-masing terinci sebagai berikut.

PA

No Jenis Beban Jasa Tahun 2021 Tahun 2020

1 Beban Jasa Tenaga Administrasi 1.478.400.000,00 1.568.400.000,00

2 Beban Jasa Tenaga Kebersihan 36.000.000,00

3 Beban Jasa Tenaga Keamanan 18.000.000,00

4 Beban Jasa Tenaga Supir 31.500.000

5 Beban Tagihan Telepon 9.757.408,00 10.988.015,00

6 Beban Tagihan Air 5.613.415,00 9.091.488,00

7 Beban Tagihan Listrik 162.667.032,00 174.496.906,00

8
Beban Langganan Jurnal/Surat

Kabar/Majalah
1.225.000,00 5.000.000,00

9
Beban Kawat/Faksimili/Internet/TV

Berlangganan
200.841.313,00 190.198.215,00

10 Beban Lembur 11.180.000,00 43.818.000,00

11
Beban Iuran Jaminan Kesehatan bagi

Non ASN
88.906.155,00 80.679.610,00

12
Beban Iuran Jaminan Kecelakaan Kerja

bagi Non ASN
101.387.292,00 206.423.724,00

13
Beban Iuran Jaminan Kematian bagi

Non ASN
126.734.169,00

14

Jumlah 2.272.211.784,00 2.305.595.958,00

SEKRETARIAT

No Beban Jasa 2021

1 Beban Honorarium Narasumber atau Pembahas,
Moderator, Pembawa Acara, dan Panitia

2,116,724,000.00

2 Beban Honorarium Penyelenggara Ujian 5,034,754,787.00

3 Beban Jasa Tenaga Pendidikan 15,007,468,448.36

4 Beban Jasa Penyelenggaraan Acara 43,200,000.00

5 Beban Jasa Pengolahan Sampah 1,200,000.00

6 Beban Jasa Iklan/Reklame, Film, dan Pemotretan 511,441,140.00

7 Beban Tagihan Telepon 36,869,626.50

8 Beban Tagihan  Air 248,369,642.92

9 Beban Tagihan Listrik 1,046,565,730.66

10 Beban Langganan Jurnal/Surat Kabar/Majalah 94,320,500.00

11 Beban Kawat/Faksimili/Internet/TV Berlangganan 2,472,691,720.56

12 Beban Penambahan Daya 20,885,400.00

13 Beban Lembur 2,196,431,000.00



14 Beban Sewa Kendaraan Bermotor Penumpang 83,200,000.00

15 Beban Sewa Kendaraan Bermotor Angkutan Barang 24,650,000.00

16 Beban Kursus Singkat/Pelatihan 36,125,000.00

JUMLAH 28,974,896,996.00

DIKDAS

N

o
Jenis Beban Jasa Tahun 2021 Tahun 2020

1 Beban Jasa Kantor 155.562.000,00 1.063.739.000,00

Jumlah 155.562.000,00 1.063.739.000,00

PAUD DIKMAS

No Jenis Beban Jasa Tahun 2021

1
Beban Honorarium Narasumber atau Pembahas, Moderator, Pembawa
Acara, dan Panitia

1.650.000,00

2 Beban Jasa Juri Perlombaan/Pertandingan 5.400.000,00

3 Beban Jasa Penyelenggaraan Acara 600.000,00

4 Beban Jasa Iklan/Reklame, Film, dan Pemotretan 0,00

5 Beban Sewa Kendaraan Bermotor Penumpang 2.000.000,00

6 Beban Sewa Kendaraan Bermotor Angkutan Barang 8.000.000,00

7 Beban Sewa Alat Kantor Lainnya 3.000.000,00

8 Beban Sewa Bangunan Gedung Tempat Pertemuan 0,00

Jumlah 20.650.000,00



SARPRAS

No Jenis Beban Jasa Tahun 2021 Tahun 2020

1 Beban Lembur 9.540.000,00

2
Beban Jasa Konsultansi

Berorientasi Layanan-Jasa Khusus

10.380.000,00

3
Beban Sewa Kendaraan Bermotor

Penumpang

7.009.900,00

4
Beban Tambahan Upah Tenaga

Kerja Bulanan
85.000.000,00

JUMLAH 26.929.900,00 85.000.000,00

31 Desember 2021

(Rp)

31 Desember 2020

(Rp)

(c) Beban Pemeliharaan 4,987,175,958.00 8.082.167.945,00

Beban pemeliharaan meliputi pengeluaran untuk pemeliharaan aset tetap seperti peralatan

dan mesin, gedung dan bangunan, jalan irigasi dan jaringan dan aset tetap lainnya. Beban

pemeliharaan tahun 2021 dan 2020 masing-masing terinci sebagai berikut

Tabel 7. Daftar Rincian Beban Pemeliharaan Tahun 2021 dan 2020

PA

No Beban Pemeliharaan Tahun 2021 Tahun 2020

1

Beban Pemeliharaan Alat Angkutan-Alat

Angkutan Darat Bermotor-Kendaraan Dinas

Bermotor Perorangan

16.648.200,00

2

Beban Pemeliharaan Alat Angkutan-

AlatAngkutan Darat Bermotor-Kendaraan

Bermotor Penumpang

2.178.900,00 23.767.000,00

3

Beban Pemeliharaan Alat Angkutan-Alat

Angkutan Darat Bermotor-

KendaraanBermotor Beroda Dua

31.841.500,00 36.645.500,00

4
Beban Pemeliharaan Alat Kantor dan Rumah

Tangga-Alat Rumah Tangga-Alat Pendingin
11.400.000,00 12.000.000,00

5
Beban Pemeliharaan Komputer-Komputer

Unit-Komputer Jaringan
2.100.000,00 2.100.000,00

6
Beban Pemeliharaan Komputer-Komputer

Unit-Personal Computer
23.100.000,00 35.000.000,00

7
Beban Pemeliharaan Komputer-Peralatan

Komputer-Peralatan Personal Computer
7.800.000,00 32.500.000,00

8

Beban Pemeliharaan Bangunan Gedung-

Bangunan Gedung Tempat Kerja-

BangunanGedung Kantor

130.633.720,00

Jumlah 225.702.320,00 150.591.500,00

SEKRETARIAT



No Beban Pemeliharaan Realisasi

1 Beban Pemeliharaan Alat Besar-Alat Bantu-Electric Generating
Set

33,500,000.00

2 Beban Pemeliharaan Alat Besar-Alat Bantu-Pompa 660,000.00

3
Beban Pemeliharaan Alat Kantor dan Rumah Tangga-Alat Rumah
Tangga-Alat Pendingin

46,898,991.00

4 Beban Pemeliharaan Alat Kantor dan RumahTangga-Alat Rumah
Tangga-Alat Rumah Tangga Lainnya (Home Use)

14,303,600.00

5
Beban Pemeliharaan Komputer-KomputerUnit-Personal Computer 1,372,985,850.00

6
Beban Pemeliharaan Komputer-Peralatan Komputer-Peralatan
Personal Computer

872,895,965.00

7 Beban Pemeliharaan Komputer-Peralatan Komputer-Peralatan
Komputer Lainnya

2,574,000.00

JUMLAH 4,761,473,638.00

31 Desember 2021

(Rp)

31 Desember 2020

(Rp)

(d) Beban Perjalanan Dinas 1,868,436,450.00 1.337.754.300,00

Beban perjalanan dinas meliputi perjalan dinas dalam daerah dan perjalann dinas luar

daerah dengan saldo sebagai berikut

Tabel 8. Daftar Beban Perjalanan Dinas Tahun 2021 dan 2020

PA

No Beban Perjalanan Dinas 2021 2020

1 Beban Perjalanan Dinas Biasa 15.705.000,00

2 Beban perjalanan dinas dalam daerah 84.515.000,00

3 Beban perjalanan dinas luar daerah 73.722.000,00

Jumlah  Beban Perjalanan Dinas 15.705.000,00 158.237.000,00

SEKRETARIAT

No Beban Perjalanan Dinas 2021

1 Beban Perjalanan Dinas Biasa 2,050,000.00

2 Beban Perjalanan Dinas Dalam Kota 1,791,240,000.00

JUMLAH 1,793,290,000.00

DIKDAS

No Beban Perjalanan Dinas 2021 2020

1 Belanja perjalanan dinas dalam daerah 1.480.000,00

2 Belanja perjalanan dinas luar daerah

Jumlah 1.480.000,00



SARPRAS

No Beban Perjalanan Dinas 2021 2020

1 Beban Perjalanan Dinas Biasa 9.289.000,00

2 Beban Perjalanan Dinas Dalam Kota 35.650.000,00 32.340.000,00

Jumlah 44.939.000,00 32.340.000,00

31 Desember 2021

(Rp)

31 Desember 2020

(Rp)

(e) Beban Lainnya 23,597,000.00 ........................

Beban lainnya merupakan beban yang tidak dapat dikategorikan sebagai beban persediaan,

beban jasa, beban pemeliharaan, beban perjalanan dinas, seperti perolehan  barang-barang yang

tidak menambah aset tetap atau barang-barang ekstrakomtabel.

Beban lainnya tahun 2021 dan 2020 masing-masing terinci sebagai berikut.

PAUD DIKMAS

No Beban Perjalanan Dinas 2021

1 Belanja Hadiah yang Bersifat Perlombaan 17.865.000,00

Jumlah  Beban 17.865.000,00

3) Beban Hibah

31 Desember 2021

(Rp)

31 Desember 2020

(Rp)

(f) Beban Hibah 87.273.085.800,00 0,00

Beban Hibah adalah alokasi yang sistematis atas nilai suatu aset tetap  yang dapat disusutkan

(depreciable assets) selama masa manfaat aset yang  bersangkutan. Beban penyusutan aset

tetap/amortisasi aset tak berwujud menggunakan metode garis lurus.

Beban penyusutan dan amortisasi tahun 2021 dan 2020 masing-masing sebesar Rp

87.273.085.800,00dan Rp 0,00 sebagai berikut.



SEKRETARIAT

Uraian 31 Desember 2021

(Rp)

31 Desember 2020

(Rp)

1) Beban Hibah 8.520.900.000,00 -

PAUD DIKMAS

No. Belanja Hibah Anggaran Realisasi

1 Belanja Hibah 27.970.600.000,00 26.836.350.000,00

Jumlah 27.970.600.000,00 26.836.350.000,00

Beban hibah tersebut Beban Hibah Uang kepada Badan dan Lembaga Nirlaba,

Sukarela Bersifat Sosial Kemasyarakatan terdapat pada pos anggaran kegiatan

berikut :

Tabel 21 : Beban Hibah Tahun 2021
dalam rupiah

No Kegiatan Anggaran Realisasi

1 Pengelolaan Dana BOP PAUD 21.916.340.380,00 20.500.500.000,00

2
Pengelolaan Dana BOP Sekolah

Nonformal/Kesetaraan

6.336.200.000,00 6.335.850.000,00

Jumlah 27.970.600.000,00 26.836.350.000,00

Beban hibah sampai dengan tanggal 31 Desember 2021 meliputi :

Tabel 12 : Beban Hibah Tahun 2021
dalam rupiah

No Bentuk Hibah Anggaran Realisasi

1
Hibah BOP PAUD (DAK BOP Non

Fisik)

21.614.400.000,00 20.500.500.000,00

2 Hibah BOP PAUD (DAU) 20.000.000,00 0,00

3
Hibah BOP Kesetaraan (DAK BOP Non

Fisik)

3.986.600.000,00 3.986.250.000,00

4
Hibah Dana BOP Kesetaraan Paket C

(Banprov)

357.000.000,00 357.000.000,00

5 Hibah BOP Kesetaraan (DAU) 867.600.000,00 867.600.000,00

6 Hibah Dana Keaksaraan Dasar (DAU) 1.125.000.000,00 1.125.000.000,00

Jumlah 27.970.600.000,00 27.970.600.000,00

GTK

Uraian 31 Desember 2021

(Rp)

31 Desember 2020

(Rp)

2) Beban Hibah 41.016.600.000,00 -

SARPRAS



No Belanja Hibah Realisasi 2021 Realisasi 2020

1

Beban Hibah Uang kepada Badan dan

Lembaga Nirlaba, Sukarela dan Sosial

yang Telah Memiliki Surat Keterangan

Terdaftar

200.000.000,00 0,00

2

Beban Hibah Uang kepada Badan dan

Lembaga yang Bersifat Nirlaba, Sukarela

dan Sosial yang Dibentuk Berdasarkan

Peraturan Perundang-Undangan

10.350.765.000,00 0,00

3

Beban Hibah Barang kepada Badan dan

Lembaga yang Bersifat Nirlaba, Sukarela

dan Sosial yang Dibentuk Berdasarkan

Peraturan Perundang-Undangan

198.470.800,00 0,00

Jumlah 10.750.085.000,00 0,00

31 Desember 2021

(Rp)

31 Desember 2020

(Rp)

1) Beban Penyusutan dan Amortisasi 26.014.780.279,07 26.416.350112,73

Beban penyusutan adalah alokasi yang sistematis atas nilai suatu aset tetap  yang dapat

disusutkan (depreciable assets) selama masa manfaat aset yang  bersangkutan. Beban

penyusutan aset tetap/amortisasi aset tak berwujud menggunakan metode garis lurus.

Beban penyusutan dan amortisasi tahun 2021 dan 2020 masing-masing sebesar

Rp26.014.780.279,07 dan Rp26.416.350112,73 sebagai berikut.

Tabel 9. Daftar Beban Penyusutan dan Amortisasi Tahun 2021 dan 2020
dalam rupiah

No Beban Penyusutan Tahun 2021 Tahun 2020

1 Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 15.459.352.467,16 12.399.716.107,69

2
Beban Penyusutan Gedung dan

Bangunan
10.466.181.718,09 10.160.555.365,45

3
Beban Penyusutan Jalan, Irigasi &

Jaringan
19.130.193,82 19.130.193,82

4 Beban Penyusutan Aset tetap Lainnya 0,00

Jumlah Beban Penyusutan Aset Tetap 25.944.664.379,07 22.579.401.666,96

5 Beban Amortisasi Aset Tak Berwujud 70.115.900,00 48.153.900,00

Jumlah 26.014.780.279,07 22.627.555.566,96

d. Surplus (Defisit) LO

31 Desember 2021

(Rp)

31 Desember 2020

(Rp)

1) Surplus (Defisit) LO (639.755.110.974,20) (474.856.641.671,73)



Surplus (defisit) LO merupakan akumulasi dari surplus (defisit) dari kegiatan

operasional, kegiatan non operasional dan pos luar biasa, sebagai berikut.

Tabel 10. Rincian Surplus (Defisit) LO Tahun 2021 dan 2020
dalam rupiah

No Surplus (defisit) 2021 2020

1 Surplus (Defisit) Kegiatan Operasi (637.752.502.100,87) (474.856.641.671,73)

2 Surplus (Defisit) Non  Operasi 954.408.742,00 0,00

3 Pos Luar Biasa 0,00 0,00

Jumlah 954.408.742,00 (474.856.641.671,73)

1.4 PENJELASAN LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

31 Desember 2021

(Rp)

31 Desember 2020

(Rp)

a. Ekuitas Awal 1.688.454.417.268,87 560.437.124.606,55

Saldo ekuitas awal tahun 2020 sebesar Rp560.437.124.606,55 merupakan akuitas yang

sebelumnya telah disajikan di Neraca tahun 2020 audited. Sedangkan ekuitas awal tahun 2021

sebesar Rp1.688.454.417.268,87 merupakan ekuitas yang telah disajikan di Neraca 2020

audited.

31 Desember 2021

(Rp)

31 Desember 2020

(Rp)

b. Surplus (Defisit) LO (640.649.337.216,20) (604.263.359.368,55)

Surplus (defisit) LO adalah selisih antara pendapatan LO dan beban selama satu periode

pelaporan, setelah diperhitungkan surplus (defisit) dari kegiatan non operasional dan pos luar

biasa. Surplus/defisit LO untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2021 dan 2020,

sebagai berikut.

Tabel 11. Surplus/Defisit LO
Untuk tahun  yang berakhir tanggal 31 Desember 2021

dalam rupiah

No Uraian 2021

1 Pendapatan LO 3.516.210.000,00

2 Beban 643.211.138.474,20

3 Surplus/Defisit Dari Operasional (1-2) (639.694.928.474,20)

4 Surplus/Defisit Kegiatan Non Operasional (640.649.337.216,20)

5 Pos Luar Biasa 0,00

6 Surplus/Defisit LO (3+4+5) (640.649.337.216,20)

31 Desember 2021 31 Desember 2020



(Rp) (Rp)

c. Ekuitas Akhir 1,791.380.843.855,93 1.688.454.417.268,87

Saldo ekuitas akhir per 31 Desember 2021 dan 2020 meliputi saldo awal ekuitas di tambah

surplus (defisit) LO dan dampak kumulatif atas koreksi kesalahan mendasar periode

sebelumnya, sebagai berikut.

Tabel 12. Laporan Perubahan Ekuitas

dalam rupiah

No Keterangan 2021

1 Ekuitas Awal 1.688.454.417.268,87

2 Surplus (defisit) LO (926.401.758.758,32)

3
Dampak Kumulatif Koreksi Kesalahan

Mendasar

4 Ekuitas Akhir 1,791.380.843.855,93



1. DASAR HUKUM  PEMBENTUKAN DINAS PENDIDIKAN

Dinas Pendidikan Kabupaten Lumajang dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah

Nomor 60 tahun 2016 tentang Susunan Organisasi Tata kerja Dinas Pendidikan

Kabupaten Lumajang mempunyai kedudukan sebagai berikut :

1. Dinas Pendidikan adalah unsur pelaksana Pemerintah Kabupaten Lumajang dalam

bidang Pendidikan.

2. Dinas Pendidikan dipimpim oleh seorang Kepala Dinas Pendidikan yang dalam

melaksanakan tugasnya berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Bupati

melalui Sekretaris daerah.

3. Dinas Pendidikan dalam menjalankan tugasnya dibidang teknis administrasi

dibina oleh Sekretaris daerah.

2. STRUKTUR ORGANISASI

Struktur organisasi Dinas Pendidikan Kabupaten Lumajang sebagaimana tampak pada

gambar berikut ini.

IV. INFORMASI  NON  KEUANGAN
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Nama pejabat yang ada di dalam struktur tersebut, misalnya untuk Dinas Pendidikan
Kabupaten Lumajang, sebagai berikut :
1. Kepala Dinas : Drs. Agus Salim, M.Pd

2. Sekretaris Dinas : Drs. Agus Salim, M.Pd

2. 1. Kepala Sub. Bagian Umum : Herwanto, S,Pd

2. 2. Kepala Sub. Bagian Penyusunan Program : Drs. Sulindra

2. 3. Kepala Sub. Bagian Keuangan : Idit Suyanto

3. Kepala Bidang  Pendidikan Dasar : Drs. Suryadi M.Pd

3. 1. Kasi Pengembangan Kurikulum dan Penilaian : Yusuf Ageng Pangestu, S.Pd

3. 2. Kasi Pengembangan Kelembagaan : Adnin S.Pd

3. 3. Kasi Pembinaan Kesiswaan dan Pengembangan Karakter : Winarto Laksono,

S.Pd SD

4. Kepala Bidang Guru Dan Tenaga Kependidikan : Plt. Herwanto, S.Pd

4. 1. Kepala Seksi Pengelolaan Aneka Tunjangan dan Data Guru dan Tenaga

Kependidikan : Dedik Harmoko, S.Pd

4. 2. Kepala Seksi Pengelolaan Aneka Tunjangan dan Data Guru dan Tenaga

Kependidikan : Solihin, S.Pd

4.  3. Kepala Seksi Penilaian, Pembinaan dan Pelayanan Administrasi Guru dan Tenaga

Kependidikan : Sigit Permono

5. Kepala Bidang Sarana dan Prasarana : Khoiruddin, S.Pd

5. 1. Kasi Pengembangan Sarana dan Prasarana Pendidikan TK dan SD : Ahmad

Robich El Daroin, ST

5. 2. Kasi Pengembangan Sarana dan Prasarana Pendidikan SMP : Abdul

Rohman, M.Pd

5. 3. Kasi Penganggaran dan Pengendalian Bantuan Sarana Prasarana : Heppy

Septevin Gumilang, S.Pd

6. Kepala Bidang PAUD dan Pendidikan Masyarakat : Drs. Masrufi M.Pd

6. 1. Kasi Pembinaan PAUD : Naning Kemintorini, S.Pd

6. 2. Kasi Pembinaan Pendidikan Masyarakat :. Muslikhah, S.Pd

6. 3. Kasi Pembinaan Pendidikan Kesetaraan dan Pendidikan Keluarga :

Ribut Santoso



3. TUGAS POKOK DAN FUNGSI

Sesuai dengan Perda No 33 tahun 2007 tentang Susunan Organisasi Tata Kerja Dinas

Pendidikan Kabupaten Lumajang adalah sebagai berikut :

3. 1. Tugas Pokok.

Dinas Pendidikan Kabupaten Lumajang mempunyai tugas membantu Bupati

dalam melaksanakan kewenangan otonomi daerah dibidang Pendidikan

berdasarkan pedoman dan kebijakan yang ditetapkan oleh Bupati.

3. 2. Fungsi.

Dinas Pendidikan Kabupaten Lumajang mempunyai fungsi :

a. Perumusan kebijakan teknis dibidang Pendidikan.

b. Pemberian perijinan dan Pelaksanaan Pelayanan Umum.

c. Pengelolaan urusan ketata usahaan dinas.

d. Pelaksanaan tugas – tugas lain yang diberikan Bupati sesuai dengan

tugas dan fungsinya.

4. SUMBER DAYA MANUSIA

Dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya, Dinas Pendidikan Kabupaten

Lumajang didukung oleh SDM sebanyak 84 orang, dengan rincian sebagai berikut :

NO Nama NIP Jabatan Pendidikan Ket

1
Drs. Agus Salim,
M.Pd.

19640606 198903 1
015

Kepala Dinas Pendidikan S2

2 Drs. Totok Sujarwo
19641022 199003 1

007
Sekretaris Dinas

Pendidikan
S1

3 Herwanto, S,Pd
19660415 198803 1

012
Kasubbag Umum Dan

Kepegawaian
S1

4 S u h a r d i
19750703 199903 1

008
Staf Umum Dan

Kepegawaian
SMA

5 Suwadi
19700404 199007 1

002
Staf Umum Dan

Kepegawaian
SMA

6 Suminah 427041196802112000
Staf Umum Dan

Kepegawaian
SMA



7 Nuri Latifa Rohmania 427041198905132000
Staf Umum Dan

Kepegawaian
S1

8 Zainal Muttaqin 427041198404101000
Staf Umum Dan

Kepegawaian
S1

9 Atik Setyawati 427041198609142000
Staf Umum Dan

Kepegawaian
S1

10 SIono 427041196506221000
Staf Umum Dan

Kepegawaian
SD

11 Erwin Dwi Septyan C. 427041198609131000
Staf Umum Dan

Kepegawaian
SMA

12 Anang Zuswadi 427041198711301000
Staf Umum Dan

Kepegawaian
SMA

13 Nuril Hidayati 427041199404272000
Staf Umum Dan

Kepegawaian
S1

14
Vembi kusuma
wardhana

427041198710101000
Staf Umum Dan

Kepegawaian
S1

15 Suryanto 427019198009081000
Staf Umum Dan

Kepegawaian
SMA

16 Drs. Sulindra
19660605 199702 1

001
Kasubbag Penyusunan

Program
S1

17 Suroyo
19710731 201406 1

001
Staf Subbag Penyusunan

Program
SMA

18 Miga Widana 427041198407031001
Staf Subbag Penyusunan

Program
S1

19 Lucky Dinasardi Praja 427041198902231001
Staf Subbag Penyusunan

Program
S1

20 Nur Hadi 427041198608011001
Staf Subbag Penyusunan

Program
SMA

21 Ari Dwi Wicaksono 427041198201251001
Staf Subbag Penyusunan

Program
S1

22 Dwi Arik Wulandari 427041198406132001
Staf Subbag Penyusunan

Program
S1

23 Oktavi Alifiyantari M. 427041199410152000
Staf Subbag Penyusunan

Program
S1

24 Idit Suyanto
19650927 198603 1

014
Kasubag Keuangan SMA



25 Sucipto
19640314 200701 1

015
Staf Subbag Keuangan SMA

26
Lylies Setiyorini,
S.AP

19770430 200701 2
020

Staf Subbag Keuangan S1

27 Khoirul Hadi
Siswanto

19730813 199903 1
003

Staf Subbag Keuangan SMA

28 Muhammad Mahmud
19730813 199903 1

003
Staf Subbag Keuangan SMA

29 Lia Ekawati
19800722 201406 2

006
Staf Subbag Keuangan SMA

30
Ika Diyagustin
Puspasari

19840804 201406 2
003

Staf Subbag Keuangan SMA

31 Ririn Fitria 427041198207312001 Staf Subbag Keuangan D3

32
Fitria Wahyuningsih

427041198506182001 Staf Subbag Keuangan S1

33 Afan Efendi 427041198407081001 Staf Subbag Keuangan S1

34 Deila Deshinta A.K 427041199404182001 Staf Subbag Keuangan S1

35 Drs. Suryadi, M.Pd 19680912 199103 1
009

Kabid Pendidikan Dasar S2

36
Yusuf Ageng
Pangestu, S.Pd

19640301 198803 1
019

Kasi Pengembangan
Kurikulum dan

Penilaian
S1

37 Martini Supriatin 19670820 200701 2
021

Staf Bidang Dikdas SMA

38 Totok Widodo 427041198710151001 Staf Bidang Dikdas S1

39 Yoppy Ferdiansyah 427041198209151001 Staf Bidang Dikdas S1

40 Afif Pristian Kinanta 427041199107301001 Staf Bidang Dikdas S1

41
Drs. Bagya
Hermawan, M.Pd

19621009 198803 1
010

Kasi Seksi Pembinaan
Kesiswaan dan

Pengembangan
Karakter

S1

42
Sugeng Mulyo
Hartono

197208022007011021 Staf Bidang Dikdas SMA



43 Safitri Isnaini 427041198606092001 Staf Bidang Dikdas SMA

44 Fidya Paramita 427041198905232001 Staf Bidang Dikdas S1

45
Drs. Nanang Lunto
Miarso

19630226 198303 1
003

Kasi Seksi
Pengembangan
Kelembagaan

S1

46
Kurnia Yunanoor
Saharani

427041198805032001 Staf Bidang Dikdas S1

47
Rizky Primadana
Hariyanto

427041199304291001 Staf Bidang Dikdas S1

48 Drs. Masrupi, M.Pd
19640507 198603 1

026
Kabid PAUD dan

DIKMAS
S2

49
Naning Kemintorini,
S.Pd

19651027 200701 2
004

Kasi Pembinaan PAUD S1

50 Maghfur Sofyan 427041198202131001
Staf Bidang PAUD

DIKMAS

51 Erfan Edit Susanto 427041199005051002
Staf Bidang PAUD

DIKMAS

52
Muslikhah, S.Pd 19711015 200801 2

010
Kasi Pembinaan

Pendidikan Masyarakat
S1

53 Musthofa Najib
19640717 200012 1

001
Staf Bidang PAUD

DIKMAS
SMA

54 Widhar Perdani S.B. 427041198406202001
Staf Bidang PAUD

DIKMAS
S1

55 M. Ade Arifin 427041199012171001
Staf Bidang PAUD

DIKMAS
S1

56 Ribut Santoso
19670423 199403 1

011

Kasi Pembinaan
Pendidikan Kesetaraan

dan Pendidikan Keluarga
SMA

57
Riyadini Wahyu
Hastuti

19670207 199303 2
008

Staf Bidang PAUD
DIKMAS

S1

58
Ahmad Saifudin Zuhri

427041199011041001
Staf Bidang PAUD

DIKMAS
S1

59 Moch. Ali , S.AP
19650515 198603 1

032
Kabid GTK S1

60 Abdul Rakhmad
19621008 198603 1

019

Kasi Pengembangan
Guru dan Tenaga

Kependidikan Sekolah
Dasar

S1



61 Endang Susiami
19670709 200701 2

026
Staf Bidang GTK SMA

62 Selamet Untung
19811117 201001 1

005
Staf Bidang GTK SMA

63 Fiki Kuswanto 427041198907161001 Staf Bidang GTK SMA

64
Drs.  S a m p u n,
M.Pd.

19630218 198703 1
007

Kasi Pengembangan
Guru dan Tenaga

Kependidikan Sekolah
Menengah Pertama

S2

65 Siti Komariah 427041198703092001 Staf Bidang GTK S1

66
Agung Ramadani

427041198904281001 Staf Bidang GTK SMA

67 Solihin, S.Pd
19790103 199903 1

003

Kasi Pengembangan
Guru dan Tenaga

Kependidikan PAUD,
TK dan Pendidikan Non

Formal

S1

68 Heru Dwi Harmoko
19730921 201406 1

001
Staf Bidang GTK SMA

69
Imron Mashudiono

427041198304221001 Staf Bidang GTK S1

70 Khoiruddin, S.Pd
19650605 199001 1

002
Ka. Bidang Sarana dan

Prasarana
S1

71 Herwanto, S.Pd
19660415 198803 1

012

Ka. Seksi Pengembangan
Sarana Prasarana

Pendidikan TK dan SD
S1

72 Abd. Aziz
19681009 200701 1

020
Staf Bidang Sarpras S1

73 Agung Subekti
19790427 200901 1

005
Staf Bidang Sarpras SMA

74
Ragil Pandu
Kurniawan, S.T.

427041199004241001 Staf Bidang Sarpras S1

75
Yulia Nur Aviva, ST

427041199405102001 Staf Bidang Sarpras S1

76
Rudy Purbo
Wahyono, ST

19820813 201001 1
022

Ka. Seksi Pembangunan
Sarana Prasarana
Pendidikan SMP

S1

77 Nanik Hariyani
427041198907102001

Staf Bidang Sarpras S1

78 Slamet Kurnianto, ST 427041198211301001 Staf Bidang Sarpras S1



79
Heppy Septevin
Gumilang, S.Pd.

19870904 201101 1
009

Ka. Seksi Penganggaran
dan Pengendalian
Bantuan Sarana

Prasarana

S1

80 Jaenal Wahyudi
19720112 200604 1

011
Staf Bidang Sarpras SMA

81 Firdaus
427041198710311001

Staf Bidang Sarpras S1

82
Yanuar Wijayanto

427041198401181001 Staf Bidang Sarpras S1

5. LAIN-LAIN

Dalam menjalankan Fungsi dan Tugas Pokoknya Dinas Pendidikan juga ada kelompok

Jabatan Fungsional diantaranya KPP Pendidikan Kecamatan se – Kabupaten Lumajang

serta Pengawas TK/SD dan Pengawas SMP serta Penilik/Pamong



Beberapa kesimpulan penting yang dapat diuraikan terkait dengan laporan keuangan Pemerintah

Kabupaten Lumajang tahun angaran 2021 sebagai berikut.

1. Laporan Keuangan Pemerintah Kabupaten Lumajang tahun 2021 disusun untuk memenuhi

beberapa peranan antara lain akuntabilitas, manajerial, transparasi dan keseimbangan antar

generasi (Intergenerational Equity).

2. Disamping sebagai pertanggungjawaban atas pelaksanaan APBD, secara umum tujuan dari

penyusunan laporan keuangan tahun 2021 adalah untuk menyediakan informasi tentang:

a) Kemampuan Pemerintah Kabupaten Lumaja

b) ng dalam merealisir pendapatan dari yang dianggarkan.

c) Realisasi pelaksanaan program dan kegiatan Pemerintah Kabupaten Lumajang

berdasarkan anggaran belanja yang telah ditetapkan.

d) Sumber-sumber pembiayaan dalam rangka menutup defisit/pemanfaatan surplus

anggaran.

e) Semua aset/sumber daya ekonomis yang dikuasai  dan atau dimiliki oleh Pemerintah

Kabupaten Lumajang.

f) Kewajiban-kewajiban Pemerintah Kabupaten Lumajang kepada pihak ketiga yang

belum dibayar/diselesaikan sampai dengan tanggal neraca.

g) Kekayaan bersih (Ekuitas Dana) yang dimiliki oleh Pemerintah Kabupaten Lumajang

pada tanggal neraca.

h) Sumber-sumber penerimaan kas dan setara kas selama satu periode akuntansi.

i) Penggunaan kas dan setara kas selama satu periode akuntansi.

j) Saldo kas dan setara kas pada awal dan akhir periode akuntansi.

k) Laporan keuangan pokok Pemerintah Kabupaten Lumajang tahun 2021 terdiri:

(1) Laporan Realisasi Anggaran yang menginformasikan tentang perbandingan antara

anggaran dan realisasi APBD.

(2) Laporan Operasional yang menyajikan ikhtisar sumber daya ekonomi yang

menambah ekuitas dan penggunaannya yang dikelola oleh pemerintah daerah

untuk kegiatan penyelenggaraan pemerintahan dalam satu periode pelaporan.

(3) Laporan Perubahan Ekuitas yang menyajikan informasi kenaikan atau penurunan

ekuitas tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

(4) Neraca yang menginformasikan tentang posisi aset, kewajiban dan ekuitas dana

pemerintah daerah pada tanggal 31 Desember 2021.

(5) Catatan atas Laporan Keuangan yang berisi tentang informasi atau penjelasan

secara kualitatif atas empat laporan keuangan.

V.   P E N U T U P


